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PERAKITAN VARIETAS TANAMAN KACANG PANJANG
TOLERAN HAMA APHID DAN BERDAYA HASIL TINGGI

Kuswanto, Budi Waluyo, Lita Soetopo, Aminudin Afandi

RINGKASAN

Masalah utama yang dihadapi penanam kacang panjang adalah
serangan hama aphid. Aphid menyerang daun, tunas, bunga dan polong.
Kehilangan hasil akibat hama aphid yang tidak dikendalikan dapat mencapai
65,87% atau lebih. Aphid juga bertindak sebagai vektor virus mosaik.
Pengendalian hama aphid di tingkat petani, biasanya menggunakan pestisida.
Aplikasi pestisida dilakukan sejak umur 10-60 hari dengan interval 3-10 hari
sekali. Hal ini dapat membantu mengendalikan hama aphid kacang, Aphis
craccivora Koch, dan dapat mencegah kehilangan produksi sekitar 15,87%.
Namun cara pengendalian ini dinilai kurang sehat apabila dikaitkan dengan
dampak terhadap lingkungan, peningkatan resistensi patogen dan keengganan
konsumen.

Pengendalian hama aphid akan efektif apabila menggunakan varietas
tahan atau toleran. Dengan varietas tahan atau toleran, kehilangan hasil dan
biaya pestisida dapat ditekan, aman terhadap lingkungan dan dapat mencegah
residu pestisida pada manusia. Hasil beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa penggunaan ketahanan tanaman merupakan metode yang paling baik
dalam pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kacang-kacangan.
Penelitian perakitan varietas kacang panjang bertujuan mendapatkan varietas
unggul toleran aphid dan berdaya hasil tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama, terbuka peluang untuk
segera dilakukan perbaikan varietas lebih lanjut. Persilangan telah berhasil
dilaksanakan, baik untuk pembentukan F1, BC1.1 dan BC1.2, dengan tingkat
keberhasilan mencapai 50%. Heritabilitas sifat toleransi terhadap hama aphid
dan daya hasil bernilai rendah sampai sedang. Dengan demikian, sebelum
dilakukan seleksi sifat toleransi perlu dilakukan peningkatan keragaman genetik
dengan membentuk famili-famili homosigot. = Metode seleksi yang tepat
digunakan pada kondisi demikian adalah metode bulk. Melalui metode bulk,
akan terbentuk banyak famili karena pada setiap individu tanaman F2 akan
dijadikan famili. Setelah melalui penyerbukan sendiri selama 3-4 kali diperkiran
akan terbentuk keragaman antar famili-famili homosigot yang dapat diseleksi
sifat ketahanan atau toleransinya.

Pada pasangan PS/MLG15151 gen yang mengendalikan sifat toleransi
terhadap hama aphid adalah gen dominan tunggal, dengan rasio kecocokan
3:1, dimana 3/4 bagian dari populasi F2 adalah toleran dan 1/4 bagian yang lain
adalah peka. Tanaman menjadi toleran dengan adanya gen dominan T.
Ekspresi gen dominan tunggal tidak akan menyebabkan interaksi antar gen.

Pada pasangan HS/MLG15151 gen yang mengendalikan sifat toleransi
terhadap hama aphid adalah gen dominan rangkap, dengan rasio kecocokan
15:1. Ekspresi gen dominan rangkap menunjukkan bahwa apabila dalam satu
individu terdapat minimal satu gen dominan, maka tanaman tersebut akan



toleran terhadap hama aphid. Rasio kecocokan 15:1 diartikan bahwa 15/16
bagian dari seluruh populasi F2 adalah toleran dan 1/16 bagian yang lain
adalah peka. Tanaman menjadi toleran dengan adanya gen dominan T., .P
atau TP. Gen-gen dominan tersebut bersifat saling menambah dan substitusi
serta tidak saling epistatis. Sebaliknya, tanaman menjadi peka apabila tidak
terdapat gen dominan atau hanya mempunyai genotip ttpp. Dari hasil uji skala,
terdapat interaksi antar gen dominan x dominan, sehingga toleransi tanaman
akan semakin tinggi dan proses seleksi pada populasi segregasi akan
diperoleh kemajuan genetik yang berarti.

Penelitian tahun kedua adalah pelaksanaan seleksi berdasar metode
bulk sesuai rekomendasi dari penelitian tahun pertama. Penelitian tahun kedua
bertujuan mengevaluasi keragaman genetik populasi bulk F3, F4 dan F5 serta
seleksi populasi F5 untuk mendapatkan galur-galur harapan toleran aphid dan
berdaya hasil tinggi. Berdasarkan penelitian tahun kedua, diperoleh hasil
bahwa pada populasi F3, F4 dan F5 telah terjadi peningkatan ketahanan
terhadap hama aphid yang ditunjukkan dengan intensitas serangan yang makin
rendah. Heritabilitas variabel daya hasil pada hasil persilangan HS/MLG 15151
bernilai sedang dan tinggi pada populasi F5. Heritabilitas variabel daya hasil
pada hasil persilangan PS/MLG15151 bernilai sedang dan tinggi pada populasi
F3 dan F4. Dari penelitian tahun kedua telah diperoleh 120 galur harapan yang
toleran hama aphid dan berdaya hasil tinggi, dimana 60 galur diperoleh dari
hasil persilangan HS/MLG15151 dan 60 galur diperoleh dari hasil persilangan
PS/MLG15151.

Pada penelitian tahun ke tiga, melalui uji daya hasil telah diperoleh 12
galur harapan UB yang berpotensi untuk dilakukan uji adaptasi. Hasil uji
adaptasi diperoleh 8 galur harapan UB yang mempunyai stabilitas hasil dan
berpeluang untuk dilepas. Galur UB7068, UB7070 dan UB7074 merupakan
galur terpilih yang akan akan diprioritaskan untuk di lepas ke masyarakat. Pada
tahun 2009, galur UB7070 akan diusulkan untuk dilepas, bekerjasama dengan
perusahaan swasta.



BREEDING OF YARDLONG BEAN VARIETY HAS TOLERANCE TO APHID
AND HIGH YIELD

Kuswanto, Budi Waluyo, Lita Soetopo, Aminudin Afandi

SUMMARY

The main problem that was dealt by the yardlong beans farmers was the
pest of aphid attack. Aphid attacked the leaves, bud, flower and pods. Lose
results resulting from the pest of aphid that yardlong bean was not controlled
could reach 65.87% or more. Aphid also acted as the vector of the mosaic virus.
Pesticide applied to control the pest of aphid, mainly in the level of farmers.
The application of pesticide was carried out since the age 10-60 days with the
interval 3-10 days very much. This could help controlled the pest aphid yardlong
bean, Aphis craccivora Koch, and could prevent lost the production around
15.87%. However this control method was thought more unhealthy if being
connected with the impact on the environment, the increase in pathogen
resistance and the consumer's reluctance.

The control of the pest aphid will be effective if using the resistant or
tolerant varieties. Planting these varieties, lost results and the pesticide cost
could be pressed, safe towards the environment and could prevent the pesticide
residue to humankind. Results of several researches also showed that the use
of resistance to pest or diseases varieties was the best method in control of
pest and diseases. The research of the new varieties of yardlong beans aimed
to getting the superior varieties, have tolerance to aphid and high yield.

The first year research had opened the opportunity to immediately be
carried out by the improvement of the further varieties. The crossing succeeded
in being carried out, between parents and also backcross, with the level of the
success in reaching 50%. Heritability of aphid tolerance and the productivity
was valuable low and moderate. Therefore, before being carried out by
selection of tolerance, must be induced the genetic variability by segregating
the homozygous families. The exact selection method was used in this
condition was the bulk method. Through the method bulk, will be produced
many families, because all of individual F2 will be formed the new family. After
through self pollination, for 3-4 times, will be gotten the diversity between
homozygous families that could be selected by their resistance or tolerance.

The PS/MLG15151 series, gene that controlled characteristics of aphid
tolerance was the single dominant gene, and ratio of compatibility 3:1, where
3/4 of F2 population was tolerant and 1/4 was sensitive. The crop became
tolerant with the existence of dominant gene of T. The expression of single
dominant gene will not cause the interaction between genes. The
HS/MLG15151 series, gene that controlled the characteristics of aphid
tolerance was the double dominant genes, and ratio of compatibility 15:1. The
expression of double dominant genes showed that one dominant gene, cause
crop will be tolerant to aphid. The ratio of compatibility 15:1 was interpreted that
15/16 of F2 population was tolerant and 1/16 the other one was sensitive. The
crop became tolerant with the existence of the dominant gene of T, P or TP.
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The dominant genes, will increased each other and substitution as well as not
mutually ephistatis. On the other hand, the crop became sensitive if had not
dominant gene or only had genotype of ttpp. The scale test analysis, was
gotten by the interaction between the dominant and dominant genes, so as
tolerance for crop will be increasing and selection process of segregation
population will be gotten by the significant genetic progress.

The second year research was the implementation of bulk selection
method in accordance with the recommendation from the previous one. This
research aimed to evaluating the genetic diversity of bulk populations of F3, F4
and F5 as well as selection of population F5 to get the new lines had tolerance
to aphid and powerful high yield. The populations of F3, F4 and F5, had
resistance to aphid that was shown their low intensity. Heritability of
productivity variables in F5 population of HS/MLG15151 series, was moderate
and high, so were F3 and F4 populations of PS/MLG15151 series. This second
research was received 120 lines had tolerance to aphid and powerful high yield,
where 60 lines were received from HS/MLG15151 series and 60 lines were
received from PS/MLG15151 series.

In the third year research, through the productivity test was received 12
UB hope lines had potential performance to be applied by adaptation test.
Results of the adaptation test were 8 UB hope lines that had yield stability and
an opportunity to be released. The lines of UB7068, UB7070 and UB7074 will
be given priority to be released. The next 2009, UB7070 will be proposed to be
released, co-operated with the private company.
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. PENDAHULUAN

Produktivitas polong segar kacang panjang atau Vigna sesquipedalis (L).
Fruwirth (Nenno, 2000) yang mampu dicapai petani di Indonesia tahun 2005
masih tergolong rendah, yaitu 5,5 t/ha (Departemen Pertanian, 2008), sedang
di Thailand mencapai 7,2 t/ha dan Australia 30 t/ha (Gallacher 1999).
Sementara potensi hasil polong di tingkat penelitian dapat mencapai rata-rata
17,4 t/ha (Kasno dkk, 2000) sampai 23,74 t/ha (Sri Redjeki, 2005)

Produksi kacang panjang Indonesia tahun 2006 mencapai 461.239 t
polong segar (Departemen Pertanian, 2008) dari luas panen 84.798 ha atau
baru sekitar 45% dari total kebutuhan penduduk, sehingga produksi kacang
panjang belum dapat memenuhi kebutuhan gizi ideal penduduk Indonesia.

Masalah klasik yang dihadapi petani dalam budidaya kacang panjang
adalah serangan hama aphid. Aphid hinggap di permukaan bawah daun dan di
pucuk-pucuk sulur untuk menghisap cairan tanaman. Daun menjadi keriting
dan berkerut, pertumbuhan sulur terhenti dan mati. Aphid juga sering
menyerang bunga dan polong. Tanaman yang terserang berat akan
menghasilkan daun-daun berwarna kekuningan, kerdil, mengalami malformasi
dan kehilangan vigor. Semakin banyak aphid yang menyerang tanaman, daun
dan pucuk sulur semakin banyak yang rusak dan akhirnya mati. Kehilangan
hasil akibat hama aphid yang tidak dikendalikan dapat mencapai 65,87%
(Prabaningrum, 1996) atau lebih. Aphid juga bertindak sebagai vektor cowpea
aphid borne mosaic virus (CABMV) yang menyebabkan penyakit mosaik.

Pengendalian hama aphid di tingkat petani, biasanya menggunakan
pestisida. Aplikasi pestisida dilakukan sejak umur 10-60 hari dengan interval 3-
10 hari sekali. Hal ini dapat membantu mengendalikan hama aphid kacang,
Aphis craccivora Koch, dan dapat mencegah kehilangan produksi sekitar
15,87% (Prabaningrum, 1996). Namun cara pengendalian ini dinilai kurang
sehat apabila dikaitkan dengan dampak terhadap lingkungan, peningkatan
resistensi patogen dan keengganan konsumen.

Tujuan penggunaan pestisida adalah membunuh sebanyak mungkin

populasi hama yang menyerang tanaman tanpa memperhatikan dampak
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pestisida bagi serangga-serangga lain yang bukan hama. Tujuan lain adalah
melindungi permukaan tanaman dengan cairan atau endapan pestisida
sehingga dapat membunuh atau mengusir hama yang akan menyerang.

Pengendalian hama aphid kacang panjang akan efektif apabila
menggunakan varietas tahan atau toleran. Dengan varietas tahan atau toleran,
kehilangan hasil dan biaya pestisida dapat ditekan, aman terhadap lingkungan
dan dapat mencegah residu pestisida pada manusia. Hasil penelitian Fery and
Singh (1997) juga menunjukkan bahwa penggunaan ketahanan tanaman
merupakan metode yang paling baik dalam pengendalian penyakit virus pada
kacang tunggak. Menurut Saleh et al., 1993), pengendalian terhadap penyakit
akibat potyvirus dengan menggunakan varietas tahan dinilai paling efisien.

Sumber genetik telah tersedia dari varietas lokal yang beredar di
masyarakat dan mempunyai keragaman tinggi. Evaluasi ketahanan telah
dilaksanakan terhadap 200 galur oleh Balitkabi dan telah diperoleh galur-galur
toleran terhadap hama aphid dan berreaksi tahan terhadap penyakit mosaik.
Salah satu galur yang toleran terhadap hama aphid adalah MLG 15151. Galur-
galur tersebut dapat dimanfaatkan untuk perbaikan ketahanan tanaman.
Perakitan varietas yang toleran terhadap hama aphid belum pernah dikerjakan.
Pada tahun 2003 dan 2004 telah dilakukan pembentukan F1 dan F2 dari
persilangan antara Hijau Super dan Putih Super (daya hasil tinggi) dengan MLG
15151 (toleran aphid) (Kuswanto et al., 2004), namun belum dilanjutkan dengan
perakitan varietas tahan aphid.

Penelitian tahun pertama telah mengkaji parameter genetik toleransi
tehadap hama aphid. Materi penelitian adalah hasil persilangan antara MLG
15151 dengan HS dan PS. Dari hasil penelitian tahun pertama telah diperoleh
informasi bahwa heritabilitas sifat toleransi terhadap hama aphid dan daya hasil
bernilai rendah sampai sedang, sehingga program pemuliaan yang
direkomendasikan adalah seleksi dengan metode bulk. Pada pasangan
PS/MLG15151 gen yang mengendalikan sifat toleransi terhadap hama aphid
adalah gen dominan tunggal, sedangkan pada pasangan HS/MLG15151 gen
yang mengendalikan sifat toleransi adalah gen dominan rangkap dan terjadi

interaksi gen dominan x dominan.
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Pada penelitian tahun kedua telah dilakukan penanganan populasi
segregasi dan seleksi menggunakan metode bulk. Pada populasi F3, F4 dan
F5 telah diperoleh peningkatan keragaman genetik toleransi terhadap hama
aphid dan daya hasil akibat terbentuknya famili-famili homosigot. Seleksi
terhadap masing-masing populasi telah diperoleh galur-galur yang lebih toleran
terhadap hama aphid. Dari seleksi pada F5, akhirnya diperoleh 120 galur
harapan yang toleran hama aphid dan berdaya hasil tinggi, dimana 60 galur
diperoleh dari hasil persilangan HS/MLG 15151 dan 60 galur diperoleh dari hasil
persilangan PS/MLG15151.

Galur-galur harapan tersebut perlu segera di lepas ke masyarakat,
sehingga perlu dilakukan uji daya hasil dan uji adaptasi. Apabila penelitian ini
dapat segera dilakukan, maka diperkirakan dalam waktu 1 tahun ke depan akan
didapatkan calon varietas unggul yang diharapkan. Hasil yang diperoleh
diharapkan dapat membantu memecahkan berbagai permasalahan diatas.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Bionomi Hama Aphid

Aphis craccivora Koch, hama aphid utama pada kacang panjang,
dideskripsikan pertama kali oleh Koch tahun 1854. Saat ini telah tersebar luas
di seluruh dunia, terutama kawasan tropis dan telah menjadi satu-satunya
spesies aphid utama. Aphis craccivora Koch bersifat polipagus dan sangat
suka terhadap tanaman kacang-kacangan. Tanaman inang utama adalah
kacang panjang dan kacang tunggak. Aphis craccivora Koch dapat menjadi
vektor beberapa penyakit virus (terutama cowpea aphid borne mosaic virus)
yang menyebabkan gejala seperti mosaik dan hasil kacang panjang akan
berkurang (Ulrichs, 2001). Aphid adalah hama utama pada kacang panjang
(Bata et al., 1987) yang telah tersebar luas sepanjang Asia, Afrika dan Amerika
Latin.

Di daerah tropis, reproduksi partenogenesis Aphis craccivora Koch
terjadi sepanjang tahun dan koloninya terdiri atas jenis betina. Aphid adalah
ovoviviparous, dimana induk menyimpan telur dalam tubuhnya yang kemudian
terlahir menjadi nimpa/larva kecil. Dalam beberapa hari nimpa berkembang
menjadi dewasa yang reproduktif dan kepadatan populasi dapat meningkat
sangat cepat (Schreiner, 2000; Ulrichs, 2001). Imago dapat menghasilkan 2-
20 keturunan per hari pada kondisi yang sesuai (Hadiastono, 2004) Siklus
hidup sangat singkat dan dapat kurang dari 10 hari apabila hidup pada suhu
antara 24-290C (Schreiner, 2000; Ulrichs, 2001).

Pada fase awal infestasi, aphid dewasa tidak mempunyai sayap, tetapi
ketika mereka menjadi banyak, sayap akan muncul dalam generasi berikutnya
dan menyebar ke tanaman-tanaman lain. Aphid muncul pada tanaman segera
setelah tanaman ditanam dan menyebar secara cepat. Koloni-koloni muda dari
aphid kecil berkumpul di titik tumbuh tanaman dan secara tidak sengaja dirawat
teratur oleh semut.  Tubuh Aphis craccivora Koch betina berwarna hitam
mengkilat atau coklat tua dengan lengan coklat sampai kuning. Aphid kacang
panjang yang telah hinggap di daun tanaman, baik yang muda dan dewasa,
akan menghisap cairan sel tanaman. Mereka juga ditemukan di pucuk

14



tanaman, bunga dan polong yang sedang berkembang (Schreiner, 2000).
Tanaman yang terserang akan mengalami peningkatan laju respirasi, bentuk
daun berubah, pertumbuhan kerdil dan bintil akar mengecil. Aphid juga
menghasilkan embun madu (honeydew) dan menyebabkan pertumbuhan jamur
embun jelaga yang menghambat fotosintesis (Stoll, 1988).

Hama aphid merupakan kutu daun yang biasanya membentuk koloni
pada daun, batang maupun polong kacang panjang dan menyebabkan polong
tidak berkembang. Hasil pengujian beberapa galur kacang panjang terhadap
kompleks hama dan penyakit (Moedjiono, Trustinah dan Kasno, 1999) juga
menunjukkan bahwa aphid merupakan hama utama yang menyerang kacang
panjang. Daun yang terserang menjadi keriting dan berkerut, pertumbuhan
sulur terhenti dan mati. Aphid juga sering menyerang bunga dan polong.
Tanaman yang terserang berat akan menghasilkan daun-daun berwarna
kekuningan, kerdil, mengalami malformasi dan kehilangan vigor. Semakin
banyak aphid yang menyerang tanaman, daun dan pucuk sulur semakin

banyak yang rusak dan akhirnya mati.

3.2. Kerugian yang Ditimbulkan

Pada tanaman kacang panjang tingkat keparahan penyakit tergantung
pada kultivar inang dan strain aphid. Pada tanaman yang terserang, produksi
polong dan biji sangat rendah. Tanaman menjadi kerdil dan menjadi cacat
ketika populasi meningkat (Ulrichs, 2001). Aphid menyebabkan kerusakan
langsung pada daun akibat penghisapan cairan dan transmisi virus. Aphid
biasanya menghisap permukaan bawah daun, jaringan batang yang masih
muda, kuncup bunga dan polong yang sedang berkembang. Tanaman yang
telah terserang akan kerdil, distorsi pada daun dan kehilangan hasil sampai
40% (Singh and Allen, 1980).

Moedjiono et al. (1999) melakukan penelitian tentang pengujian toleransi
beberapa genotipa kacang panjang terhadap komplek hama dan penyakit.
Pengamatan tersebut dilaksanakan pada musim hujan bulan Januari-April 1998
di Kabupaten Malang.

Pada penelitian tersebut, hama dan penyakit yang diamati adalah aphid

dan mosaik yang disebabkan oleh CABMV yang mulai menyerang tanaman
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pada umur 3 minggu. Hama aphid merupakan kutu daun yang biasanya
membentuk koloni pada daun, batang maupun polong kacang panjang dan
menyebabkan polong tidak berkembang. Intensitas serangan aphid beragam
dengan skor kerusakan 1 hingga 9, yakni sekitar 1-4 ekor/tanaman sampai
lebih dari 500 ekor/tanaman dengan membentuk koloni besar yang
bergerombol. Penampakan visual tanaman kacang panjang yang diserang
hama aphid adalah daun-daun yang keriting dan mengkerut serta pertumbuhan

yang terhambat.

Tabel 2.1. Hasil dan komponen hasil kacang panjang pada kondisi terserang hama
aphid dan virus mosaik, dan kontrol (Moedjiono et al., 1999)

No. Sifat yang Diamati Kondisi Dilindungi Rata-rata
terserang Insektisida

1 Umur berbunga (hst) 35 34 34,5
2 Umur masak (hst) 47 45 46

3 Panjang polong (cm) 37 42 39,5
4 Jumlah polong/tanaman 4 14 9

5 Persentase polong rusak 6 5 5,5
6 Berat 100 biji (g) 16,3 17,6 16,9
7 Jumlah biji/polong 14 17 15,5
8 Hasil polong segar (/ha) 2,1 7,1 4,6

Tabel 2.2. Kehilangan hasil kacang panjang akibat beberapa perlakuan
(Prabaningrum, 1996)

No Perlakuan Kehilangan hasil (%)
1 Bebas aphid 0

2. Diserang aphid, disemprot saat fase kecambah 38,87

3 Diserang aphid, disemprot saat fase berbunga 55,28

4 Diserang aphid, disemprot saat fase berpolong 71,03

5. Diserang aphid, tidak disemprot 81,48

6 Terserang secara alamiah, tidak disemprot 81,51

7. Penanaman di lapang 65,87

Pengamatan terhadap hasil dan komponen hasil kacang panjang yang
terserang hama aphid dan virus mosaik terlihat pada Tabel 1. Dari tabel
tersebut terlihat bahwa pada kondisi terserang hama dan penyakit, hasil polong
segar berkurang sampai 70,42%, dari 7,1 t/ha menjadi 2,1 t/ha.
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Hasil penelitian Prabaningrum (1996) yang dilakukan secara terkontrol di
green house dan di lapang menunjukkan kerugian hasil kacang panjang yang
terserang aphid pada fase kecambah, berbunga, berpolong sebagaimana
terlihat pada Tabel 2. Dari Tabel 2 terlihat bahwa kehilangan hasil kacang
panjang yang terserang aphid secara alami di lapang dapat mencapai 65,87%.

3.3. Pengendalian

Aspek patologi pada tanaman kacang panjang bukan hanya terjadi pada
masa pertumbuhan. Sejak benih sampai pasca panen umumnya rawan oleh
serangan hama dan patogen, sehingga petani selalu menggunakan pestisida.
Pengalaman menunjukkan bahwa hampir tidak mungkin bagi petani
meninggalkan pestisida dalam penanggulangan hama kacang panjang. Petani
selalu menyemprotkan pestisida ke tanaman kacang panjang dengan interval 3-
10 hari sekali sejak umur 10-60 hari.

Tujuan penggunaan pestisida adalah membunuh sebanyak mungkin
populasi hama yang menyerang tanaman tanpa memperhatikan dampak
pestisida bagi serangga-serangga lain yang bukan hama. Tujuan lain adalah
melindungi permukaan tanaman dengan cairan atau endapan pestisida
sehingga dapat membunuh atau mengusir hama yang akan menyerang
(Untung, 2001).

Penggunaan pestisida sering berlanjut sampai saat sayuran diangkut
atau dipasarkan untuk pengendalian penyakit pasca panen. Pengendalian
penyakit tanaman sering bersifat pencegahan sehingga ada atau tidak ada
hama, pestisida tetap digunakan sehingga residunya cenderung meningkat.
Pada musim penghujan, dimana penggunaan pestisida lebih banyak dan
jenisnya bermacam-macam, dapat menimbulkan pencemaran baik pada produk
maupun lingkungan (Duriat, 1999).

Banyak petani yang ingin selalu menggunakan jenis-jenis pestisida yang
paling manjur. Akibatnya, praktek campur-mencampur pestisida tidak dapat
dihindarkan. Praktek-praktek tersebut meningkatkan penggunaan pestisida
sehingga menjadi sangat berkelebihan, tidak efektif, tidak efisien karena harga

pestisida mahal dan membahayakan kesehatan masyarakat dan lingkungan
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hidup. Banyak petani tidak menyadari bahwa pencampuran berbagai jenis
pestisida, atau pestisida dengan bahan-bahan lain seperti detergen, olie dan
minyak tanah, berbahaya bagi kesehatan dan mungkin tidak efektif karena
terjadinya resistensi silang hama dengan beberapa jenis pestisida (Untung,
2001). Selain berbahaya bagi kesehatan masyarakat, penggunaan pestisida
secara berlebihan juga berresiko negatip terhadap lingkungan hidup,
mengurangi daya saing produk pertanian di pasar global dan terjadinya
penurunan efektifitas dan efisiensi pengendalian hama.

Strategi pengendalian hama/penyakit tanaman dapat dilakukan dengan
menurunkan laju infeksi hama/patogen. Penurunan tersebut antara lain dengan
penggunaan varietas tahan hama/penyakit dan penggunaan protektan
(Triharso, 1996). Ketahanan tanaman terhadap hama merupakan kemampuan
tanaman untuk mengurangi kerusakan secara umum yang diakibatkan oleh
serangan hama (Sumarno, 1992). Pengendalian dengan menggunakan
varietas tahan atau toleran hama, merupakan salah satu komponen penting
dalam pengendalian hama terpadu. Varietas toleran terhadap hama dapat
mengurangi tekanan seleksi yang berlebihan terhadap hama sehingga tidak
terbentuk biotip baru. Varietas toleran juga memberikan kesempatan pada
musuh alami untuk tetap memperoleh pakan guna mempertahankan
populasinya, sehingga dapat dapat bermanfaat menekan populasi hama.

Secara alamiah tanaman mempunyai ketahanan tertentu terhadap
hama, yaitu ketahanan yang dikendalikan oleh gen. Perkembangan gen
ketahanan terjadi sebagai hasil koevolusi antara inang dan patogen yang telah
berlangsung lama dan dapat terbentuk banyak tanaman dengan tingkat
ketahanan yang beragam. Pada tanaman yang telah mengalami penggaluran,
keragaman tersebut semakin tinggi sehingga dapat diseleksi untuk
mendapatkan genotip yang tahan (Triharso, 1996). Dari genotip tahan dapat
dipelajari dan dievaluasi sebagai informasi awal dalam kegiatan perbaikan
ketahanan tanaman.

Varietas tahan atau toleran terhadap hama aphid dapat dirakit dari galur-
galur dan hasil seleksi yang mempunyai sifat ketahanan. Ketahanan tanaman
merupakan metode yang paling baik dalam pengendalian penyakit virus pada

kacang tunggak (Fery and Singh, 1997). Penggunaan kacang panjang varietas
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tahan terhadap hama aphid dapat menekan perkembangan aphid (Atiri and
Thottappilly, 1984). Varietas tahan/toleran terhadap penyakit (Moedjiono et al..,
1999) adalah salah satu komponen stabilitas hasil varietas kacang panjang.
Dengan tersedianya varietas unggul yang memiliki toleransi baik terhadap
hama dan penyakit, maka kehilangan hasil dan biaya produksi dapat ditekan,
serta aman terhadap kelestarian lingkungan.

Sampai tahun 2000 telah diperoleh galur-galur yang mempunyai
toleransi terhadap hama aphid, yaitu galur MLG 15151 dan MLG 15035 (Kasno
et al., 2000). Varietas Putih Super yang beredar di masyarakat mempunyai
daya hasil tinggi, namun tidak tahan terhadap hama aphid. Hasil tinggi hanya
dapat dicapai apabila petani meyemprotkan pestisida secara berkala pada
tanamannya. Genotip-genotip tersebut dapat digunakan untuk merakit varietas
kacang panjang yang toleran terhadap hama aphid dan mempunyai daya hasil
tinggi. Menurut Smith (1989) toleransi merupakan salah satu tipe ketahanan
yang dicirikan dengan hadirnya hama namun kerugian yang ditimbulkan
minimal. Varietas kacang panjang yang toleran terhadap hama aphid adalah
varietas yang apabila terserang hama aphid kerugian yang ditimbulkan hanya
sedikit.

Prosedur pemuliaan untuk ketahanan kacang panjang terhadap hama
aphid mengikuti metode pemuliaan yang telah banyak diterapkan para pemulia.
Beberapa faktor perlu dipertimbangkan dalam memilih prosedur adalah cara
pewarisan sifat ketahanan, cara pembiakan tanaman, sifat unggul salah satu
tetua, adaptasi dan sifat agronomis tetua sumber gen ketahanan, aksi gen,
heritabilitas, cara penularan hama dan minat serta preferensi peneliti (Sumarno,
1992; Soetopo dan Saleh, 1992).

Aphid dengan strategi berkembangbiak reproduktif memberikan peluang
besar untuk dilakukan skrining dan evaluasi ketahanan di lapang. Siklus
perkembangbiakan yang cepat juga dapat meningkatkan efisiensi terhadap
penilaian ketahanan tanaman di lapang. Penularan secara alami di lapang
juga memberikan gambaran akan kondisi sebenarnya di lapang. Berdasarkan
pengalaman di lapang, aphid akan selalu muncul dimanapun kacang panjang di

tanam. Apabila yang ditanam jenis rentan dan aphid yang menyerang tidak
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dikendalikan, maka kerugian hasil rata-rata mencapai 65 -70% (Prabaningrum,
1996; Moedjiono et al., 1999).

Menurut Sumarno (1992), apabila suatu varietas unggul akan diperbaiki
ketahanannya terhadap hama, namun ingin dipertahankan sifat-sifat ungguinya,
maka petode pemuliaan yang paling tepat adalah back cross, terutama apabila
gen donor untuk sifat dikendalikan oleh gen tahan monogenik dan heritabilitas
tinggi. Apabila heritabilitas agak rendah atau sedang, maka lebih tepat
menggunakan metode bulk atau seleksi massa. Apabila cara penularan hama
lebih mudah dilakukan secara alamiah di lapang tanpa inokulasi buatan, maka
seleksi terhadap populasi hasil persilangan lebih tepat menggunakan metode
bulk atau massa. Pada tanaman kacang yang mempunyai banyak polong dan
biji, teknis pelaksanaan seleksi dapat dilakukan modifikasi.

3.4 Uji Daya Hasil

Pengujian daya hasil merupakan tahap akhir dari program pemuliaan
tanaman. Pada pengujian masih dilakukan pemilihan atau seleksi terhadap
galur-galur unggul homosigot unggul yang telah dihasilkan. Tujuannya adalah
memilih satu atau beberapa galur terbaik yang dapat dilepas sebagai varietas
unggul baru. Kriteria penilaian berdasarkan sifat yang memiliki arti ekonomi,
seperti hasil tanaman (Kasno, 1992).

Seleksi pada uji daya hasil biasanya dilakukan 3 kali, yaitu pada uji daya
hasil, uji daya hasil lanjutan dan uji multi lokasi. Menurut Baihaki et al. (1976).
dalam pengujian perlu perlu memperhatikan besarnya interaksi antara genotip
dengan lingkungannya, untuk menghindari kehilangan genotip-genotip unggul
dalam pelaksanaan seleksi. Berdasarkan Pedoman Penilaian Pelepasan
Varietas Hortikultura Direktorat Perbenihan Dirjen Bina Produksi Hortikultura
(2006) untuk mengetahui keunggulan dan interaksi genotip terhadap lingkungan
dilaksanakan melalui uji adaptasi. Untuk kepentingan pelepasan varietas
jumlah unit uji adaptasi adalah jumlah musim kali banyaknya lokasi yang diuji
adaptasinya. Sedangkan untuk uji adaptasi varietas baru minimal tiga unit
untuk setiap musim. Ketinggian tempat unit lokasi pengujian untuk uji adaptasi
yaitu dataran rendah ( < 400 m dpl), dataran medium ( 400 — 700 m dpl) dan
dataran tinggi (> 700 m dpl).
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Dari uji adaptasi akan diperoleh bermacam-macam tanggapan galur
terhadap lingkungannya. Galur yang diperoleh dapat dikelompokkan menjadi
dua kelompok. Kelompok pertama adalah yang menunjukkan kemampuan
adaptasi pada lingkungan luas, berarti interaksi genotipa x lingkungannya kecil.
Kelompok ke dua yaitu kelompok yang menunjukkan kemampuan adaptasi
sempit atau beradaptasi secara khusus, berpenampilan baik pada suatu
lingkungan, tetapi berpenampilan buruk pada lingkungan yang berbeda, berarti
interaksi genotipa x lingkungannya luas (Soemartono dan Nasrullah, 1988).

Kemampuan adaptasi dapat diukur dengan koefisien regresi dan
produksi rata-rata pada semua lingkungan. Hubungan antara nilai rata-rata
hasil (m;) dengan nilai koefisien regresi (b;) akan menentukan adaptabilitas hasil
suatu galur. Apabila nilai koefisien regresi mendekati 1 dan produksinya tinggi,
maka galur tersebut mempunyai kemampuan adaptasi umum, sedangkan
apabila produksinya rendah maka galur tersebut tidak mempunyai kemampuan
adaptasi pada semua lingkungan. Galur dengan adaptasi luas dapat dilepas di
berbagi lokasi, sebaliknya galur dengan adaptasi khusus dapat dilepas untuk
lokasi tertentu. Apabila nilai koefisien regresi lebih dari 1.0, maka galur tersebut
dapat beradaptasi khusus terhadap lingkungan baik dan apabila nilai koefisien
regresi kurang dari 1, galur tersebut cocok untuk lingkungan jelek. Dengan
demikian, apabila suatu lokasi mempunyai tanah dan iklim yang
memungkinkan tanaman berproduksi tinggi, maka varietas dengan koefisien
regresi tinggi akan dapat menghasilkan produksi rata-rata tertinggi dan hal ini
menunjukkan bahwa varietas tersebut mempunyai adaptasi khusus pada
lingkungan baik (Finlay and Wilkinson (1963) .

Dengan metode tersebut, penelitian Kuswanto (2005) telah menguiji
adaptasi galur-galur kacang panjang yang tahan terhadap virus mosaik dan
berdaya hasil tinggi. Penelitian dilaksanakan di 4 lokasi berbeda, sesuai
dengan pedoman pengujian adaptasi tanaman sayuran. Untuk dataran rendah
diuji di Sidoarjo (10 m dpl) dan Pare Kediri (200 m dpl), dataran medium di
Malang (505 m dpl) dan dataran tinggi di Batu (800 m dpl). Berdasarkan
penelitian tersebut telah diperoleh galur-galur harapan kacang panjang tahan
virus mosaik dan berdaya hasil tinggi, yang mempunyai adaptasi luas dan
khusus.

21



lll. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

2.1. Tujuan

Secara khusus, penelitian tahun ke tiga bertujuan untuk untuk menguiji
daya hasil dan mendapatkan galur-galur unggul toleran hama aphid dan
berdaya hasil tinggi melalui uji daya hasil dan uji adaptasi, sebagai
rekomendasi pelepasan varietas. Bahan uji adalah galur-galur harapan hasil
penelitian tahun ke dua.

2.2. Manfaat

Hasil penelitian tahun ketiga adalah galur-galur harapan kacang panjang
toleran terhadap hama aphid dan berdaya hasil tinggi, yang bermanfaat

sebagai calon varietas unggul yang siap dilepas ke masyarakat.
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IV. METODE PENELITIAN

Dari hasil penelitian tahun pertama (2006), telah diperoleh nilai heritabilitas
rendah sampai sedang, sehingga pada penelitian tahun kedua diterapkan
metode bulk. Hasil seleksi dengan metode bulk adalah famili-famili homosigot.
Jumlah biji per tanaman kacang panjang cukup banyak, sehingga pelaksanaan
metode bulk dimodifikasi dengan cara memanen 1 polong kering terhadap
semua individu dari populasi F2, F3, F4 dan F5 terseleksi.

Dari penelitian tahun kedua (2007) telah diperoleh 120 galur harapan
yang toleran hama aphid dan berdaya hasil tinggi, dimana 60 galur diperoleh
dari hasil persilangan HS/MLG15151 dan 60 galur diperoleh dari hasil
persilangan PS/MLG15151. Galur-galur tersebut diuji pada penelitian tahun ke
tiga melalui uji daya hasil dan uji adaptasi di 4 unit lingkungan. Metode dan

pelaksanaan pengujian adalah sebagai berikut.

Tahun ke tiga

Penelitian 4 : Uji Daya Hasil Galur-galur Harapan Kacang Panjang
Toleran Hama Aphid dan Berdaya Hasil Tinggi

Tujuan : Untuk memilih galur harapan yang dapat dilepas sebagai
varietas unggul toleran terhadap hama aphid dan berdaya

hasil tinggi.
Bahan :  Galur-galur yang diperoleh dari penelitian tahun kedua.
Metode :  Pengujian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

dalam Perluasan (augmented)/ Augmented Design
(Peterson, 1994) dan disarankan oleh Departemen
Pertanian (2003). Rancangan Acak Kelompok Perluasan ini
digunakan jika jumlah galur yang akan dievaluasi banyak
dengan persediaan benih yang relatif sedikit. Sebagai
perlakuan adalah 120 galur harapan yang diperoleh dari

penelitian sebelumnya.

23



Prosedur

Prosedur pengelolaan lahan dan tata letak galur-galur
beserta kontrol mengacu kepada Petersen (1994). Lahan
dibagi menjadi 8 blok yang masing-masing terdiri dari 18
guludan tunggal. Pada setiap blok ditanam tetua sebagai
kontrol (tiga genotip). Dari 120 galur ditanam dalam blok
secara baris tunggal, sehingga pada masing-masing blok di
tanam 15 galur harapan ditambah tiga genotip cek. Tiap
galur ditanam 40 tanaman dalam baris. Panjang baris 6 m
dengan jarak tanam dalam gulud 30 cm dan tiap lubang
tanam diisi 2 biji. Dua minggu sebelum tanam, dilakukan
penanaman kacang panjang yang peka terhadap hama
Aphid, yang akan berfungsi sebagai sumber penularan
hama. Tanaman peka ditanam sebagai border mengelilingi
semua blok dan sebagai pembatas baris blok.

Penyusunan blok untuk Augmented Design adalah sbb:
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Pengamatan :

Analisis data :

Persentase tanaman terserang dan jumlah aphid, umur

berbunga, jumlah polong, panjang polong, diameter, jumlah

biji, bobot per polong, bobot polong per tanaman dan bobot

100 biji

1. Analisis ragam RAK dalam perluasan (Augmented
Design), untuk menduga ragam lingkungan yang akan
digunakan dalam menentukan galur unggul terhadap
cek. Penentuan keunggulan galur yang diuji terhadap
tiga varietas pembanding (terbaik) didasarkan atas nilai
statistik Least Significant Increase (LSl) (Peterson,
1994; Departemen Pertanian, 2003):
LSI=t,s,.

\/(r +1)(c +1)MSE

Suatu galur dianggap lebih baik atau mempunyai hasil
lebih tinggi dari varietas pembanding bilamana selisih
nilai pengamatan untuk galur tersebut dengan varietas
pembanding (terbaik) lebih besar dari nilai statistik LSI.
2. Ragam genetik

Ragam genetik diduga berdasarkan analisis multivariate
yang hasilnya diwujudkan dalam dendogram

3. Nilai batas seleksi galur terpilih dihitung dengan rumus :

Xs=X..+ kop

dimana X.. :rata-rata umum
k :1,76 untuk intensitas seleksi 10%
op : simpangan baku fenotip

Berdasarkan nilai batas seleksi ini, galur terpilih adalah galur
yang mempunyai nilai lebih dari atau sama dengan Xs,
tanpa dibandingkan dengan tetua. Galur-galur terpilih akan
di uji adaptasi untuk mengetahui daya adaptasi di unit dan
lokasi berbeda. Galur terpilih berdasarkan nilai batas
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seleksi dan galur yang lebih unggul dari cek adalah galur

terpilih yang akan diuji adaptasinya.

Galur-galur tersebut perlu uji adaptasi agar segera di lepas dan di
patenkan (HAKI). Proses uji adaptasi akan mengacu pada Pedoman
Pelepasan Varietas Hortikultura (yang telah diperbaiki) dari Direktorat
Perbenihan dan Sarana Produksi Ditjen Hortikultura (Anonymous, 2006) dan
Peraturan Menteri Pertanian nomor 37/Permentan/OT.140/8/2006 tanggal 31
Agustus 2006, tentang Pengujian, Penilaian, Pelepasan dan Penarikan
Varietas.

Lokasi uji adaptasi merupakan wilayah agroekologi yang paling sesuai
untuk budidaya jenis tanaman yang bersangkutan dan mewakili karakteristik
agroekologi wilayah sentra produksi komoditas yang bersangkutan. Calon
varietas yang akan direkomendasikan untuk dikembangkan di dataran rendah
(< 400 m dpl), dan/atau medium (400 — 700 m dpl) dan/atau tinggi (> 700 dpl),
uji adaptasinya dilakukan di 3 (tiga) atau di lokasi tertentu yang mewakili daerah
tersebut. Varietas yang direkomendasikan pada musim hujan, uji adaptasi
perlu dilakukan pada musim hujan. Kacang panjang yang direkomendasikan
untuk ditanam pada musim kemarau, maka uji adaptasi dilakukan pada musim

kemarau.

Penelitian 5 : Uji Adaptasi Galur Harapan Kacang Panjang Toleran
terhadap Hama Aphid dan Berdaya Hasil Tinggi

Bahan :  Galur-galur harapan hasil penelitian sebelumnya

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan adaptasi dan stabilitas
galur-galur harapan kacang panjang

Metode . Rancangan acak kelompok, dengan 3 kali ulangan, dimana
ulangan tersarang dalam lokasi. Sebagai perlakuan adalah
galur-galur harapan hasil seleksi uji daya hasil.

Prosedur . Penelitian akan dilaksanakan di 3 unit lokasi dataran rendah
yang merupakan sentra penanaman kacang panjang, yaitu

Jatikerto Malang (ketinggian 330 m dpl, suhu rata-rata 27°C,

26



Pengamatan :

Analisis data :

curah hujan 120 mm/bl ), Pare Kediri (ketinggian 200 m dpl,
suhu rata-rata 29°C dan curah hujan 166 mm/bl), dan Goda
Jombang (ketinggian 150 m dpl, suhu rata-rata 28°C, curah
hujan 145,8 mm/bl). Tiap galur ditanam 50 tanaman dalam
baris. Panjang baris 7,5 m dengan jarak tanam dalam gulud
30 cm dan tiap lubang tanam diisi 2 biji.

Persentase tanaman terserang dan jumlah aphid, umur
berbunga, jumlah polong, panjang polong, diameter, jumlah
biji, bobot per polong, bobot polong per tanaman dan bobot
100 biji

1. Analisis ragam berdasarkan rancangan acak kelompok
tiap lokasi dan analisis ragam gabungan dimana ulangan
tersarang dalam lokasi. Analisis ragam bertujuan untuk

mengetahui perbedaan antar galur yang diuiji.

2. Analisis stabilitas berdasarkan regresi dari Eberhart dan
Russel (Singh and Chaudary, 1979).

bi=XYijlj/ZI2
dimana Yij lj : hasil kali matrik rata-rata dengan vektor indeks
lingkungan

Y 2 : jumlah kuadrat

- Apabila koefisien regresi b mendekati atau sama dengan
1 berarti menunjukkan stabilitas rata-rata dan varietas
demikian memiliki daya adaptasi umum yang baik.

- Apabila koefisien regresi b lebih dari 1 menunjukkan
stabilitas dibawah rata-rata dan varietas demikian sangat
peka terhadap perubahan lingkungan serta beradaptasi
khusus di lingkungan produkiif.

- Apabila koefisien regresi b semakin kecil dibawah 1,
menunjukkan stabilitas di atas rata-rata dan varietas
demikian beradaptasi khusus di lingkungan marjinal.

27



3. Produktivitas lingkungan
Untuk membandingkan antara galur-galur yang diuji,
maka rata-rata  hasilnya dibandingkan  dengan
produktivitas lingkungan. Produktivitas  lingkungan
dihitung dengan rumus :
Pi = Xj/n;
dimana P; : produktivitas lingkungan
X - rata-rata hasil semua galur pada tiap lingkungan
n;. banyaknya lingkungan
Perbedaan rata-rata hasil tiap galur dengan produktivitas
dinyatakan dalam persen. Apabila perbedaan positip berarti
daya hasil satu galur lebih besar dari rata-ratanya pada
lingkungan yang sama. Galur-galur terpilih akan ditetapkan
sebagai calon varietas unggul baru.
Calon varietas baru yang didapat, akan diusulkan ke
Departemen Pertanian untuk di lepas ke petani. Proses
pelepasan akan bekerja sama dengan Perusahaan Swasta
di Pare Kediri. Varietas baru tersebut juga akan diusulkan

untuk mendapatkan Hak atas Kekayaan Intelektual (HAKI).
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Semua tahap penelitian, yang terdiri dari uji daya hasil dan uji adaptasi
telah dilaksanakan. Dari penelitian uji daya hasil telah diketahui bahwa semua
galur harapan yang diuji mempunyai ketahanan terhadap hama aphid. Dari
galur-galur harapan tersebut telah terseleksi 12 galur dengan daya hasil tinggi
untuk dilakukan uji adaptasi. Berdasarkan ketentuan dari Departemen
Pertanian, uji adaptasi dilakukan minimal di 3 unit lingkungan. Uji adaptasi
telah dilakukan di 4 unit lingkungan di dataran rendah, yaitu 2 unit lingkungan
di Jatikerto Malang (ketinggian 330 m dpl, suhu rata-rata 27°C, curah hujan 120
mm/bl ), Pare Kediri (ketinggian 200 m dpl, suhu rata-rata 29°C dan curah hujan
166 mm/bl), dan Goda Jombang (ketinggian 150 m dpl, suhu rata-rata 28°C,
curah hujan 145,8 mm/bl). Dari uji adaptasi telah dilakukan analisis data untuk
mengetahui galur-galur harapan mempunyai kemampuan adaptasi dan
stabilitas berbeda. Secara rinci hasil analisis tersebut disajikan dalam

beberapa tabel di bawah.

5.1 Uji daya hasil galur harapan kacang panjang toleran hama aphid dan
berdaya hasil tinggi

Penerapan metode uji daya hasil berdasarkan Augmented design, perlu
dilakukan analisis varian terhadap kultivar cek untuk mengetahui tingkat
perbedaan antar kultivar. Perbedaan antar kultivar cek akan berpengaruh
terhadap penentuan kultivar sebagai pembanding. Galur harapan yang diuji
dapat dibandingkan dengan salah satu kultivar cek yang paling tinggi hasilnya.
Apabila antar kultivar cek tidak berbeda, maka galur harapan yang diuji hanya
akan dibandingkan dengan rata-rata nilai kultivar cek.

Berdasarkan analisis varians terhadap karakter-karakter kultivar cek
menunjukkan, terdapat perbedaan penampilan yang nyata pada panjang
polong, bobot per polong, dan bobot polong per tanaman (Tabel 5.1). Seleksi
galur harapan berdasarkan 3 karakter tersebut dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai karakter galur dengan nilai karakter salah satu kultivar
cek. Apabila dilakukan seleksi berdasarkan karater yang lain, maka karakter

galur yang diuji dibandingkan dengan rata-rata nilai karakter kultivar cek.
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Tabel 5.1 Nilai kuadrat tengah hasil pengamatan Kultivar Cek pada Rancangan Acak
Kelompok dengan Perluasan (Augmented Design) untuk Penyesuaian Nilai
Pengamatan Galur-Galur

Sumber Variabel Pengamatan

Variasi db uB JPT PP DP JBP BPP BPT B100
Blok 7 0.71 0.38 8.15 62.20 8.03 12.61 4212.2 1.40
Kultivar Cek 2 0.77 396 129.47* 176.8 9.25 32.6* 8779.9* 0.79
Galat 14 0.61 0.28 9.97 18.61 4.11 2.32 562.86 0.46
Total 23

KK(%) 2.32 3.91 5.97 7.98 12.8 8.18 7.78 4.81
Keterangan : * nyata pada uji F5%, UB: umur berbunga (hst), JPT: jumlah polong per tanaman, PP:

panjang polong (cm), DP: diameter polong (cm), JBP: jumlah biji per polong, BPP: bobot
per polong (g), BPT: bobot polong per tanaman (g), B100: bobot 100 biji ().

5.1.1 Daya hasil galur dan kultivar cek

Tabel 5.2 menunjukkan nilai rata-rata hasil pengamatan kultivar cek dan
penyesuaian galur. Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa banyak galur
yang dapat diseleksi dengan pembanding kultivar cek, baik dengan rata-rata
antar kultivar maupun dengan salah satu kultivar. Batas seleksi masing-masing
karakter juga menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan seleksi. Sebagai
contoh, seleksi berdasarkan bobot polong per tanaman dilakukan berdasarkan
pembanding kultivar PS dan nilai batas seleksi. Galur yang hasilnya lebih tinggi
dari PS atau lebih tinggi dari batas seleksi bobot polong, berpeluang untuk
diseleksi. Namun demikian pelaksanaan seleksi tetap mempertimbangkan nilai
beda nyata terkecil yang tercantum pada Tabel 5.3.

Nilai setiap karakter galur harapan yang akan diuji, dibandingkan dengan
masing-masing nilai sesuai dengan jenis perbandingan yang disajikan pada
Tabel 5.3. Galur yang diuji dapat dikatakan lebih baik dari kultivar cek apabila
selisih nilainya lebih besar dari nilai beda nyata terkecil Tabel 5.3.  Dengan

kata lain, nilai galur tersebut berbeda nyata dengan kultivar cek.

Tabel 5.2 Nilai Rata-rata Penyesuaian Galur dan Kultivar Cek

Galur Blok Variabel Pengamatan

uB JPT PP DP JBP BPP BPT B100B
UB7106 1 40.82 16.87 61.36 0.63 20.38 20.22 340.80 19.25
uUB7107 1 39.38 16.37 66.86 0.67 20.57 22.28 367.90 18.25
UB7108 1 39.70 16.50 62.36 0.66 21.32 23.10 386.10 17.25
UB7109 1 41.07 16.25 64.24 0.60 18.01 17.66 287.80 17.25
UB7110 1 41.07 15.87 66.36 0.66 19.51 23.97 384.00 16.25
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Galur Blok Variabel Pengamatan

uB JPT PP DP JBP BPP BPT B100B
UB7111 1 4113 16.25 62.18 0.59 17.38 20.16 327.60 16.25
uB7112 1 39.32 16.19 60.86 0.64 19.01 20.10 328,50 15.25
UB7113 1 3957 1719 59.61 0.66 19.57 22.35 390.50 16.25
UB7114 1 4132 16.87 61.05 0.64 18.76 20.66 354.30 17.25
UB7115 1 4032 16.62 64.43 0.61 19.01 2522 426.90 16.25
UB7116 1 4195 16.75 63.68 0.66 20.57 23.10 389.30 15.25
uUB7117 1 4120 16.81 62.61 0.63 21.26 19.97 339.90 16.25
UB7118 1 4020 16.44 63.30 0.66 20.19 22.03 369.20 16.25
UB7119 1 4151 1506 5893 0.62 18.44 24.03 363.60 17.25
UB7120 1 4382 1425 59.68 0.66 21.57 20.10 281.90 17.25
UB7091 2 4090 16.56 61.57 0.61 18.65 18.16 29540 17.92
UB7092 2 4147 1587 59.82 0.61 16.96 19.41 305.00 17.92
UB7093 2 4172 17.00 6220 0.62 18.96 2297 39190 17.92
UB7094 2 41.09 16.37 63.45 0.61 18.90 24.72 407.20 16.92
UB7095 2 4378 16.25 59.82 0.63 17.03 17.66 28450 15.92
UB7096 2 40.78 16.87 61.26 0.65 18.28 19.97 337.90 15.92
uB7097 2 40.72 16.56 60.20 0.61 17.46 19.35 319.80 16.92
UB7098 2 39.28 16.06 62.38 0.64 18.53 22.72 364.00 15.92
UB7099 2 4184 1594 6238 0.61 17.09 19.41 304.00 16.92
UB7100 2 4215 1575 63.38 0.62 18.34 22.53 353.70 15.92
UB7101 2 40.84 15.19 66.13 0.71 19.28 2453 370.20 16.92
UB7102 2 4222 16.56 67.88 0.66 20.28 25.72 43050 15.92
UB7103 2 4040 15.75 65.88 0.62 19.15 26.53 419.40 17.92
UB7104 2 40.09 16.31 6295 0.59 17.34 19.97 321.30 16.92
UB7105 2 3965 16.06 61.20 0.63 18.65 22.28 356.10 18.92
UB7076 3 4255 17.16 62.36 0.65 18.74 2299 393.30 17.92
uB7077 3 3949 16.16 6224 0.66 19.80 22.05 356.70 16.92
UB7078 3 40.05 16.66 64.11 0.70 20.30 23.05 383.00 17.92
UB7079 3 4349 16.41 63.43 0.67 19.36 2230 363.50 17.92
UB7080 3 3886 1741 64.18 0.75 19.74 23.30 404.60 17.92
UB7081 3 43.36 16.73 62.74 0.67 19.11 21.30 356.10 17.92
UB7082 3 3999 16.41 6555 0.70 19.30 2299 376.90 17.92
UB7083 3 39.80 16.41 64.11 0.68 18.86 2224 362.40 17.92
UB7084 3 4174 1773 65.36 0.68 18.86 23.93 420.90 18.92
UB7085 3 4093 17.23 69.36 0.67 19.99 26.24 44820 17.92
UB7086 3 4099 15.66 63.61 0.66 19.67 21.24 332.00 18.92
UB7087 3 4361 16.41 64.43 0.66 18.99 23.12 379.60 18.92
UB7088 3 4068 16.73 63.93 0.73 19.42 22.93 382.00 17.92
UB7089 3 4093 16.29 64.80 0.68 19.80 24.18 393.80 18.92
UB7090 3 40.24 16.16 65.05 0.70 17.61 2430 392.60 16.92
UB7061 4 4249 1587 69.09 0.66 20.30 31.28 494.70 16.92
UB7062 4 4105 1594 70.47 0.66 19.86 2741 43550 17.92
UB7063 4 40.86 16.50 70.40 0.63 20.61 2791 461.70 17.92
UB7064 4 4249 16.44 74.09 0.61 21.30 28.66 471.00 16.92
UB7065 4 4093 16.50 73.09 0.67 21.17 30.10 495.10 16.92
UB7066 4 4255 16.19 70.59 0.61 20.99 26.97 43230 16.92
UB7067 4 4124 16.37 71.09 0.64 19.55 27.60 453.60 16.92
UB7068 4 4111 1587 70.40 0.59 19.17 25.47 40210 17.92
UB7069 4 4205 16.19 69.59 0.58 19.30 26.53 426.10 17.92
UB7070 4 4118 1594 7559 0.65 20.42 31.66 502.80 16.92
UB7071 4 4355 16.25 67.09 0.68 19.42 28.47 463.20 17.92
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Galur Blok Variabel Pengamatan

uB JPT PP DP JBP BPP BPT B100B
UB7072 4 3943 16.37 65.90 0.67 19.17 26.41 43210 17.92
UB7073 4 39.11 16.00 67.22 0.68 19.49 2235 358.20 17.92
UB7074 4 4099 16.12 68.97 0.65 18.86 24.66 396.30 16.92
UB7075 4 39.61 16.37 62.03 0.58 17.74 23.72 388.60 16.92
UB7046 5 3892 16.49 59.27 0.76 19.02 21.31 347.60 17.58
UB7047 5 4085 16.37 61.21 0.73 18.02 20.43 332,50 16.58
UB7048 5 4060 16.62 62.15 0.80 19.27 25.62 426.30 17.58
UB7049 5 4242 16.81 64.90 0.76 18.39 2481 41510 18.58
UB7050 5 4260 16.12 59.96 0.69 19.52 20.18 325.10 17.58
UB7051 5 4098 16.99 5490 0.64 18.02 18.50 313.50 17.58
UB7052 5 4285 1599 5571 0.74 14.58 17.00 27240 18.58
UB7053 5 4085 16.49 5890 0.72 21.02 20.43 33520 18.58
UB7054 5 41.04 16.18 61.40 0.59 21.21 18.37 296.80 18.58
UB7055 5 43.04 16.74 65.58 0.60 19.77 24.00 399.80 17.58
UB7056 5 4123 16.24 5496 0.66 19.83 19.06 306.30 17.58
UB7057 5 4298 16.18 57.21 0.65 16.83 19.37 31250 16.58
UB7058 5 4143 1643 6537 0.64 20.38 21.03 344.00 17.58
UB7059 5 4329 1649 60.02 0.74 17.64 23.62 386.80 17.58
UB7060 5 4090 16.51 59.70 0.68 20.44 29.23 477.90 18.58
UB7031 6 4165 16.10 59.34 0.56 20.59 20.39 329.90 14.92
UB7032 6 4140 16.29 64.40 0.64 20.59 21.26 34710 16.92
UB7033 6 4128 16.04 61.28 0.66 21.40 20.20 326.30 15.92
UB7034 6 4047 16.54 61.72 0.68 20.03 23.26 386.90 15.92
UB7035 6 4234 16.23 63.47 0.66 18.40 21.51 350.30 15.92
UB7036 6 43.03 16.60 68.72 0.70 19.96 24.76 411.30 14.92
UB7037 6 4184 16.29 66.78 0.63 20.34 2145 351.00 16.92
UB7038 6 40.22 16.23 58.09 047 19.53 16.82 276.50 15.92
UB7039 6 4128 16.10 53.15 0.62 18.03 1476 24160 1592
UB7040 6 42.03 16.23 54.15 0.66 17.03 16.57 271.80 16.92
UB7041 6 4147 16.54 5559 0.63 17.03 15.95 267.80 16.92
UB7042 6 40.84 16.35 61.22 0.66 19.46 21.14 346.90 15.92
UB7043 6 4222 16.35 66.15 0.68 20.53 2551 419.00 15.92
UB7044 6 40.84 17.10 64.65 0.64 21.46 23.64 404.70 14.92
UB7045 6 40.84 16.41 61.72 0.56 22.28 20.89 34550 15.92
UB7016 7 40.18 16.44 69.18 0.65 20.86 25.80 423.60 17.58
UB7017 7 4049 16.19 66.55 0.61 21.86 23.12 376.20 17.58
UB7018 7 40.36 16.69 62.18 0.55 19.55 22.24 370.80 17.58
UB7019 7 4155 16.81 62.74 0.64 19.86 2249 377.80 17.58
UB7020 7 40.24 16.37 55.80 0.69 19.61 18.80 310.50 17.58
UB7021 7 4130 16.69 67.74 0.71 18.74 26.99 448.10 16.58
UB7022 7 4211 16.81 69.49 0.72 18.92 27.24 456.60 18.58
UB7023 7 40.74 16.31 70.36 0.71 19.49 27.99 456.40 18.58
UB7024 7 39.93 16.62 60.80 0.71 16.49 20.62 344.40 17.58
UB7025 7 3955 16.81 61.49 0.72 18.80 20.99 35480 18.58
UB7026 7 4061 16.69 54.11 0.73 17.99 19.18 322.10 17.58
uB7027 7 39.61 16.44 6524 0.78 19.55 24.68 406.00 17.58
UB7028 7 4118 16.75 6293 0.73 19.17 21.80 363.70 18.58
UB7029 7 4205 1694 6124 0.54 18.11 19.87 336.60 16.58
UB7030 7 4068 16.62 63.61 0.72 19.49 23.05 383.50 17.58
UB7001 8 40.11 1725 63.63 0.74 21.15 2422 418.20 20.92
UB7002 8 4149 1575 61.32 0.65 16.90 2141 338.90 18.92
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Galur Blok Variabel Pengamatan

uB JPT PP DP JBP BPP BPT B100B

UB7003 8 4111 1581 58.70 0.62 15.59 21.16 337.00 18.92
UB7004 8 4161 1712 59.82 0.66 16.21 22.10 377.70 19.92
UB7005 8 41.18 16.81 60.70 0.66 17.28 22.28 374.20 19.92
UB7006 8 40.11 16.81 60.20 0.60 17.09 22.41 376.40 18.92
UB7007 8 40.99 15.87 60.01 0.61 16.21 20.97 334.40 17.92
UB7008 8 4093 17.00 62.45 0.64 16.21 21.28 360.60 16.92
uB7009 8 41.05 17.12 61.51 0.61 15.46 21.16 360.60 16.92
uB7010 8 4286 16.06 61.45 0.65 16.03 21.66 349.60 15.92
uB7011 8 4043 16.87 63.07 0.67 16.40 22.66 380.40 17.92
uB7012 8 4111 1581 59.70 0.78 16.59 23.47 374.00 16.92
uB7013 8 4111 16.31 68.32 0.71 17.34 26.22 428.90 18.92
uB7014 8 39.74 1575 64.13 0.71 17.21 25.66 405.50 17.92
uB7015 8 4168 16.12 63.95 0.76 17.46 27.97 454.10 16.92
HS 40.18 16.42 61.18 0.65 18.16 20.81 342.60 16.88
MLG15151 40.80 16.28 61.45 0.64 18.73 21.64 352.30 16.62
PS 40.55 16.35 68.28 0.65 20.24 24.65 404.30 17.25
Rerata 41,12 16,40 63,28 0,66 19,00 22,71 372,58 17,36
STD 0,47 1,10 4,19 0,05 1,53 3,16 52,32 1,09
Batas seleksi 43,06 17,21 70,66 0,75 21,68 28,28 464,67 19,27

Keterangan : UB: umur berbunga (hst), JPT: jumlah polong per tanaman, PP: panjang polong (cm), DP:
diameter polong (cm), JBP: jumlah biji per polong, BPP: bobot per polong (g), BPT: bobot
polong per tanaman (g), B100: bobot 100 biji (g).

Tabel 5.3 . Nilai Beda Nyata Terkecil 5% Setiap Variabel Pengamatan

UuB JPT PP DP JBP BPP BPT B100B
Perbandingan Nilai Beda Nyata Terkecil pada taraf uji 5%
Dua nilai rata-rata
kultivar cek 0.84 057 339 463 2.18 1.63 2545 0.73
Dua nilai rata-rata
galur pada blok
yang sama 237 162 958 0.13 6.15 462 71.97 2.05
Dua nilai rata-rata
galur pada blok
yang berbeda 274 1.87 11.06 0.15 7.1 5.34  83.11 2.37
Dua nilai rata-rata
galur dan kultivar
cek 206 140 830 0.1 5.33 4.00 62.33 1.78

Keterangan : UB: umur berbunga (hst), JPT: jumlah polong per tanaman, PP: panjang polong (cm), DP:
diameter polong (cm), JBP: jumlah biji per polong, BPP: bobot per polong (g), BPT: bobot
polong per tanaman (g), B100: bobot 100 biji (g).

5.1.2 Keragaman Genetik antar galur

Berdasarkan hasil pengamatan di lapang ternyata tidak terdapat
serangan hama aphid yang berarti. Walaupun beberapa tanaman border
terserang aphid, namun galur-galur yang diuji tidak di serang. Hal ini

disebabkan karena semua galur tersebut merupakan hasil seleksi ketahanan
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terhadap aphid. Galur-galur yang diuji telah memiliki ketahanan atau toleransi
terhadap hama aphid. Pada kondisi demikian, seleksi galur dilakukan terhadap

variabel daya hasil untuk memilih galur yang mempunyai daya hasil tertinggi.
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Gambar 5.1 Dendrogram Jarak Genetik 120 Galur dan 3 Kultivar Cek Kacang Panjang
Berdasarkan 8 Karakter yang Berbeda.

Sebelum dilakukan seleksi terhadap 120 galur tersebut, perlu dipastikan
terlebih dahulu tingkat keragaman genetik antar galur. Salah satu cara evaluasi
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keragaman genetik dapat dilakukan dengan analisis multivariat yang hasilnya
diwujudkan dalam bentuk dendogram. Berdasarkan analisis multivariat telah
diketahui perbedaan genetik dari 120 galur harapan yang diuji. Hasil pengujian
disajikan secara eksplisit dalam bentuk dendrogram Gambar 5.1. Galur-galur
yang diuji berdasarkan 8 karakter pengamatan dapat dikelompokkan menjadi 3
kelompok genetik berbeda. Dalam tiap kelompok terdapat beberapa galur
harapan. = Gambar 5.1 juga menunjukkan perbedaan antar galur dan
pengelompokkan galur-galur yang secara genetik lebih berdekatan. Terdapat 3
kelompok genetik dari 120 galur yang diuji, dimana semua kultivar cek
termasuk dalam kelompok 2. Seleksi akan lebih efektif karena terdapat
keragaman genetik yang tinggi. Tingginya nilai keragaman beragamnya terlihat
dari beragamnya ukuran kekerabatan antar galur pada Gambar 5.1. Semakin
jauh jarak genetik, menunjukkan semakin tinggi keragaman genetik. Dalam
pelepasan varietas, diperlukan informasi perbedaan genetik tersebut sebagai

ciri bahwa galur tersebut adalah baru, unik, stabil dan seragam.

Tabel 5.4. Kelompok Genetik Berdasarkan Dendrogram 120 Galur dan 3 Kultivar Cek
Berdasarkan 8 Karakter yang Berbeda

Kelompok Genotip / Galur

Kelompok | UB7061, UB7065, UB7070, UB7060, UB7064, UB7063,
uB7071, UB7015, UB7022, UB7023, UB7067, UB7021,
UB7085, UB7036, UB7049, UB7001, UB7084, UB7043,
UB7103, UB7013, UB7072, UB7062, UB7066, UB7102,
UB7016, UB7069, UB7048, UB7115

Kelompok I UB7055, UB7074, UB7044, UB7027, UB7080, UB7014,
UB7094, UB7068, PS, UB7005, UB7004, UB7006, UB7012,
UB7017, UB7082, UB7011, UB7019, UB7087, UB7030,
UB7078, UB7088, UB7110, UB7089, UB7090, UB7076,
UB7093, UB7059, UB7113, UB7075, UB7034, UB7108,
UB7116, UB7026, UB7097, UB7104, UB7033, UB7050,
UB7031, UB7111, UB7112, UB7047, UB7086, UB7053,
UB7003, UB7007, UB7002, UB7029, UB7096, UB7032,
UB7058, UB7042, UB7045, UB7046, UB7024, HS, UB7106,
UB7117, UB7010, UB7035, UB7037, UB7077, UB7025,
UB7105, UB7081, UB7100, MLG15151, UB7114, UB7101
,UB7107, UB7018, UB7118, UB7073, UB7008 UB7009,
UB7079, UB7028, UB7083, UB7098, UB7119

Kelompok llI UB7039, UB7056, UB7020, UB7051, UB7057, UB7092,
UB7099, UB7038, UB7041, UB7040, UB7052, UB7054,
UB7091, UB7109, UB7095, UB7120
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Secara rinci, nama-nama galur yang masuk dalam masing-masing
kelompok, terlihat pada Tabel 5.4. Dari tabel tersebut terlihat bahwa kelompok
2 terdiri atas 76 galur harapan dan 3 kultivar cek, dan merupakan kelompok
terbesar. Walaupun termasuk dalam satu kelompok, galur-galur di dlamnya
mempunyai keragaman genetik yang tinggi (Gambar 5.1), sehingga seleksi dari
kelompok ini akan diperoleh kemajuan genetik yang tinggi.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat dilakukan seleksi galur
harapan secara lebih teliti. Seleksi mempertimbangkan kehadiran hama aphid
dan tingkat serangannya, nilai pengamatan daya hasil hasil polong semua
galur, hasil pengelompokan galur berdasarkan analisis multivariat dan tingkat
keragaman genetik antar galur. Galur hasil seleksi merupakan galur-galur
harapan yang berpotensi untuk diuji lebih lanjut.

5.1.3 Galur hasil seleksi

Berdasarkan pengelompokkan ini dapat dipilih galur-galur dari setiap
kelompok. Berdasarkan penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa semua
galur yang diuji merupakan hasil seleksi untuk toleransi terhadap aphid,
sehingga semua galur tidak terserang aphid. Seleksi berikutnya didasarkan
pada karakter daya hasil galur. Karakter panjang polong dapat dijadikan kriteria
seleksi karena panjang polong akan menentukan hasil polong tanaman.
Panjang polong yang disukai konsumen adalah antara 60-90 cm.

Tabel 5.5. Daftar galur terpilih dari tiap kelompok beserta nilai karakter pendukungnya

Klompok Galur PP JPT UB DP JBP  BPP BPT B100

I uB7070 7559 1594 4118 0.65 2042 31.66 502.80 16.92
I UB7064 7409 1644 4249 061 2130 28.66 471.00 16.92
I uB7022 69.49 16.81 4211 072 1892 27.24 456.60 18.58
I uUB7023 70.36 16.31 40.74 071 19.49 2799 456.40 18.58
Il UB7068 7040 1587 4111 059 1917 2547 402.10 17.92
Il UB7074 68.97 16.12 4099 065 1886 2466 396.30 16.92
Il UB7073 67.22 16.00 39.11 0.68 19.49 2235 358.20 17.92
Il UB7037 66.78 16.29 4184 063 20.34 2145 351.00 16.92
Il uUB7017 66.55 16.19 4049 061 2186 23.12 376.20 17.58
Il UB7055 65.58 16.74 43.04 0.60 19.77 24.00 399.80 17.58
1 UB7054 61.40 16.18 41.04 059 2121 1837 296.80 18.58
1] uUB7109 6424 1625 41.07 060 18.01 17.66 287.80 17.25

36



Pelaksanaan seleksi berdasarkan panjang polong juga lebih mudah
dilakukan.  Perbedaan panjang polong antar galur tersebut juga lebih
disebabkan oleh keragaman genetik (Rahmaningtyas, 2008), sehingga
seleksinya lebih efektif. Panjang polong juga merupakan salah satu karakter
penting yang di minta pasar. Daftar galur toleran terhadap aphid yang
terseleksi berdasarkan karakter-karakter daya hasil polong, untuk masing-
masing kelompok, ditampilkan pada Tabel 5.5. Daftar galur hasil seleksi
ditampilkan beserta semua nilai pengamatan dari karakter-karakter daya hasil.

Sebanyak 12 galur harapan telah berhasil diperoleh, dimana 6 galur
berasal dari persilangan HSxMLG15151 dan 6 galur berasal dari persilangan
PSxMLG15151. Potensi daya hasil galur akan semakin terlihat apabila
dilakukan budidaya yang lebih intensif. Galur-galur terpilih tersebut kemudian
diuji adaptasi di 4 unit lingkungan pada penelitian berikutnya. Lingkungan
pengujian dilakukan di 3 lokasi dataran rendah, sesuai dengan rencana

pengembangan varietas untuk dataran rendah.

5.2 Uji Adaptasi Galur Harapan Kacang Panjang Toleran terhadap Hama
Aphid dan Berdaya Hasil Tinggi

Uji adaptasi dilakukan di 3 lokasi pengujian di dataran rendah. Galur
harapan kacang panjang akan direkomendasikan untuk dilepas di dataran
rendah. Berdasarkan pedoman pelepasan varietas dari Departemen Pertanian,
varietas yang akan dilepas di dataran rendah harus di uji adaptasi di dataran
rendah. Varietas yang akan dilepas untuk dataran medium atau dataran tinggi
juga harus di uji adaptasi di dataran medium atau tinggi. Pengujian kacang
panjang di dataran rendah sesuai dengan sifat genetiknya yang lebih cocok di
tanam di dataran rendah. Semua kegiatan pengujian telah selesai
dilaksanakan dan telah diperoleh hasil pengamatan dari masing-masing unit
lingkungan.

Sebanyak 12 galur harapan hasil seleksi dari penelitian sebelumnya, di
uji bersama dengan varietas pembanding, KP7. KP7 adalah varietas unggul
kacang panjang yang mempunyai hasil tinggi. Apabila terdapat galur UB yang
potensi hasilnya tidak berbeda nyata atau lebih tinggi dari KP7, maka galur

tersebut dapat segera diajukan untuk pelepasan varietas.
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5.2.1 Perbedaan antar galur

Perbedaan antar galur dievaluasi dengan analisis varian. Data dari
setiap lokasi pengujian dianalisis terpisah untuk mengetahui perbedaan antar
galur yang di tanam di lokasi berbeda. Hasil pengujian di masing-masing lokasi
beserta semua analisisnya, disajikan pada tabel-tabel di bawah. Tabel 5.6
menunjukkan hasil analisis varian dari hasil pengamatan yang dilakukan di Pare
Kediri. Dari tabel tersebut terlihat bahwa potensi hasil polong antar galur yang

diuji memberikan hasil yang berbeda nyata pada uji F tarafth 5%.

Tabel 5.6 Nilai Kuadrat Tengah Karakter hasil pengamatan di Pare, Kediri

Sum Karakter

ber UB UP PP JBP BPP JPT JK JPK BPT PH

Blok 924 4502 2189 208 121 8.11 429 1.28 11388.40 19.77
Galur 389 582 2753* 463 735 11.33 1.26 0.43* 14216.50* 24.68*
Galat 257 5.05 1460 1.32 3.30 6.81 128 0.20 2719.46 4.72
Total 3.31 724 9763 240 26.0 8.31 142 0.33 6787.74 11.78

Keterangan : * nyata pada uji F5%, UB: umur berbunga (hst), UP: umur panen (hst), PP: panjang polong
(cm), JBP: jumlah biji per polong, BPP: bobot per polong (g), JPT: jumlah polong per

tanaman, JK: jumlah kluster

polong per tanaman (g), PH; potensi hasil (t.ha")

per tanaman, JPK: jumlah polong per kluster, BPT: bobot

Tabel 5.7 menunjukkan hasil analisis varian dari hasil pengamatan yang

dilakukan di Gudo Jombang. Dari tabel tersebut juga terlihat bahwa potensi

antar galur yang dievaluasi dari semua karakter pengamatan memberikan hasil

yang berbeda nyata pada uji F taraf 5%.

perbedaan kemampuan antar galur UB.

Tabel 5.7 Nilai Kuadrat Tengah Karakter hasil pengamatan di Gudo, Jombang

Hal ini menunjukkan adanya

Sum Karakter

ber uUB UP PP JBP BPP JPT JK JPK BPT PH
Blok 1.50 0.74 2.27 0.13 1.44 75.3 14.2 0.07 10845.16 18.83
Galur 12.6* 16.04* 302.3* 2.00* 41.65* 16.2 1.29 0.05 40201.7* 69.79*
Galat 2.17 3.71 8.98 0.49 1.15 8.03 0.75 0.06 2439.02 4.23
Total 5.43 7.48 101.66 0.95 14.00 13.9 1.58 0.05 14822.61 25.73

Keterangan : * nyata pada uji F5%, UB: umur berbunga (hst), UP: umur panen (hst), PP: panjang polong
(cm), JBP: jumlah biji per polong, BPP: bobot per polong (g), JPT: jumlah polong per

tanaman, JK: jumlah kluster

polong per tanaman (g), PH; potensi hasil (t.ha")
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Tabel 5.8 menunjukkan hasil analisis varian dari hasil pengamatan yang

dilakukan di Jatikerto Malang untuk lingkungan perlakuan tanpa mulsa. Dari

tabel tersebut terlihat bahwa hampir semua karakter pengamatan antar galur

dan varietas yang diuji memberikan hasil yang berbeda nyata pada uji F taraf

5%. Unit lingkungan tanpa mulsa dilakukan terpisah dengan perlakuan mulsa.

Hasil analisis varian untuk perlakuan mulsa juga dilakukan terpisah.

Tabel 5.8 Nilai Kuadrat Tengah Karakter hasil pengamatan tanpa mulsa di Jatikerto,

Malang
Sum Karakter
ber UB UP PP JBP BPP JPT JK JPK BPT PH
Blok 4.02 2.38 12.41 21.8 1.27 047 0.20 0.02 794.04 1.38
Galur 0.72 16.5* 494.09* 3.45* 121.08* 46.6* 6.59* 0.03 50740.3* 88.1*
Galat 0.38 284 10.67 0.86 1.61 3.96 0.03 0.06 3113.51 5.41
Total 0.67 7.13 164.03 2.71 39.47 173 212 0.05 1810155 314

Keterangan : * nyata pada uji F5%, UB: umur berbunga (hst), UP: umur panen (hst), PP: panjang polong
(cm), JBP: jumlah biji per polong, BPP: bobot per polong (g), JPT: jumlah polong per
tanaman, JK: jumlah kluster per tanaman, JPK: jumlah polong per kluster, BPT: bobot
polong per tanaman (g), PH; potensi hasil (t.ha")

Tabel 5.9 menunjukkan hasil analisis varian dari hasil pengamatan yang

dilakukan di Jatikerto Malang untuk lingkungan perlakuan mulsa. Dari tabel

tersebut terlihat bahwa hampir semua karakter pengamatan antar galur dan

varietas yang diuji memberikan hasil yang berbeda nyata pada uji F taraf 5%.

Perbedaan daya hasil antar galur pada setiap unit lokasi memberikan

gambaran tentang perbedaan genetik galur-galur di uiji.

Tabel 5.9 Nilai Kuadrat Tengah Karakter hasil pengamatan dengan mulsa di Jatikerto,

Malang
Sum Karakter
ber UB upP PP JBP BPP JPT JK JPK BPT PH
Blok 0.74 417 101.52 4.03 2.03 698 0.13 0.04 6655.14 11.55
Galur 0.59 10.09* 433.9* 3.84* 120.7* 32.5* 4.55* 0.01 63023.2* 109.4*
Galat 0.64 2.71 41.25 1.22 8.00 286 0.17 0.03 9957.02 17.29
Total 0.62 512 168.71 2.18 4345 125 1.56 0.03 26621.8 46.22

Keterangan : * nyata pada uji F5%, UB: umur berbunga (hst), UP: umur panen (hst), PP: panjang polong
(cm), JBP: jumlah biji per polong, BPP: bobot per polong (g), JPT: jumlah polong per
tanaman, JK: jumlah kluster per tanaman, JPK: jumlah polong per kluster, BPT: bobot
polong per tanaman (g), PH; potensi hasil (t.ha'1).

Berdasarkan analisis di masing-masing lokasi telah diketahui perbedaan

potensi dari galur UB yang diuiji.

Hasil tersebut memberikan peluang untuk

39



dapat dikaji interaksi dengan lingkungan tumbuhnya. Selanjutnya dilakukan
analisis ragam gabungan dari masing-masing lokasi, untuk mengetahui
interaksi antara genotipa dengan lingkungan. Secara statistik data dari masing-
masing lokasi dapat digabungkan karena telah memenuhi asumsi homogenitas

ragam galat.

5.2.2 Nilai variabel pengamatan

Berdasarkan hasil analisis ragam dan uji beda antar galur, diperoleh
perbedaan nilai variabel pengamatan di masing-masing unit lokasi. Galur-galur
harapan yang di uji memberikan nilai pengamatan yang berbeda nyata pada
semua variabel pengamatan. Nilai variabel pengamatan untuk masing-masing
galur disajikan secara rinci pada tabel-tabel pengamatan di bawah. Dari
penyajian tersebut dapat dicermati nilai pengamatan tiap galur di tiap unit
lingkungan.

Tabel 5.10. Rata-rata umur berbunga (hst) di tiap unit lingkungan

Galur Lingkungan
Gudo Jombang  Jatikerto+Mulsa Jatikerto-Mulsa Pare
KP-7 35,67bcd 35.67 36.33 42.00abc
UB7017 35,00bc 36.00 36.67 40.33a
UB7022 36,33cde 36.33 36.00 40.33a
UB7023 34,67 abc 35.33 35.33 43.67c
UB7037 37,33de 36.00 36.67 41.00ab
UB7038 39,33f 36.67 36.67 40.33a
UB7054 34,67 abc 36.00 36.67 41.00ab
UB7064 33,67a 36.00 35.67 40.67abc
UB7068 33,00a 36.33 36.33 42.33bcd
UB7070 34,00ab 36.00 36.00 42.00abc
UB7073 33,00a 35.00 36.33 41.00ab
UB7074 34,00ab 36.00 37.00 43.00c
UB7109 38,00 €f 35.33 37.00 43.33c
Rata-rata 35.27 35.90 36.36 41.62
Indeks Lingkungan -1.86 -1.29 -0.86 4.02

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji wilayah berganda Duncan 5%.

Dari Tabel 5.10 terlihat bahwa umur berbunga tanaman yang di tanam di
Goda Jombang dan di Pare sangat beragam, sedang di Jatikerto tidak berbeda.

Hasil ini memberikan gambaran bahwa lokasi penanaman sangat
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mempengaruhi perbedaan umur berbunga antar galur.

menyebabkan perbedaan umur berbunga di Goda Jombang dan Pare.

Perbedaan galur

Dari

penelitian Efifina (2008) juga telah diketahui bahwa galur-galur tersebut

mempunyai keragaman genetik.

Perbedaan genetik dapat menyebabkan

penampilan antar galur berbeda, baik umur berbunga maupun variabel daya

hasil yang lain.

Tabel 5.11. Rata-rata umur panen (hst) di tiap unit lingkungan

Unit lingkungan

Galur Gudo-Jombang  Jatikerto+Mulsa Jatikerto-Mulsa Pare
KP-7 45.33bcd 45.33abcd 44.67 ab 51.67 abc
uUB7017 44.67bc 43.33ab 42.67a 52.33abcd
UB7022 44.67bc 42.67a 42.00a 51.33ab
uUB7023 43.33ab 44.67 abc 44.67 ab 54.00bcd
UB7037 47.33cde 46.33bcdef 47.33bcd 51.67 abc
UB7038 49.33e 47.67 def 49.00cd 52.00abc

UB7054 44.33bc 47.33def 47.33bcd 50.67a
UB7064 43.33ab 44.67 abc 44.67 ab 53.00abcd
UB7068 41.00a 44.67 abc 47.67 bcd 55.00d
UB7070 42.33ab 46.67 cdef 49.33d 50.33a
UB7073 43.67ab 48.33 ef 48.00cd 51.67 abc
uUB7074 42.67 ab 45.67 abcde 46.00bc 52.00abc
UB7109 48.00de 49.00f 48.67cd 54.67 cd
Rata-rata 44.62 45.87 46.31 52.33
Indeks Lingkungan -2.48 -1.31 -0.92 4.69

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut

uji wilayah berganda Duncan 5%.

Dari Tabel 5.11 terlihat bahwa umur panen antar galur sangat beragam.
Perbedaan galur menyebabkan perbedaan umur panen. Umur panen lebih
lebih bermanfaat dari segi teknis pelaksanaan panen, sehingga per
dipertimbangkan sebagai kajian perbaikan keseragaman galur. Dari penelitian
Rahmaningtyas (2008) dan Seksarita (2008) telah diketahui bahwa galur-galur
tersebut juga mempunyai keragaman genetik umur panen. Perbedaan genetik
dapat menyebabkan perbedaan kemampuan galur dalam menghasilkan polong
segar maupun variabel pengamatan yang lain.

Dari Tabel 5.12 terlihat nilai rata-rata hasil pengamatan panjang polong.

Pengamatan panjang polong dilakukan terhadap 3 polong pertama dari tiap
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tanaman. Dari tabel tersebut terlihat bahwa panjang polong antar galur sangat

beragam.

Tabel 5.12. Rata-rata panjang polong (cm) di tiap unit lokasi

Unit Lingkungan

Galur Gudo Jombang Jatikerto+Mulsa  Jatikrto-Mulsa Pare

KP-7 40.83ab 73.67¢ 74.81¢g 44.66cd
UB7017 40.45ab 48.12a 44.99ab 36.46ab
uB7022 44.66ab 51.63ab 55.23de 38.07abc
UB7023 41.83ab 53.20ab 58.61 ef 42.93bcd
uB7037 38.73a 51.32ab 42.97a 37.81abc
UB7038 37.93a 55.15b 50.69bcd 37.85abc
UB7054 42.32ab 57.73bc 52.18cde 44.43cd
UB7064 47.84bc 46.25a 47.80abc 37.23ab
UB7068 53.38cd 64.85cd 62.03f 48.87d
UB7070 57.63de 72.46¢ 70.04¢ 56.41e
UB7073 54.50de 71.38de 72.38¢ 42.93bcd
UB7074 60.78¢ 72.47¢ 70.24¢ 59.49e
uB7109 38.79a 52.01ab 46.46abc 34.64a
Rata-rata 46.13 59.25 57.57 43.21

Indeks Lingkungan -5.03 7.16 5.60 -7.73

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji wilayah berganda Duncan 5%.

Potensi galur dalam menghasilkan panjang polong sangat berpengaruh
terhadap potensi hasil galur, karena panjang polong merupakan salah satu
variabel yang menentukan hasil tanaman. Dari penelitian sebelumnya
(Kuswanto et al, 2007) telah diketahui bahwa panjang polong menentukan
bobot polong per tanaman dan hasil per ha.

Dari Tabel 5.13 terlihat nilai hasil pengamatan jumlah polong per
tanaman. Pengamatan jumlah polong dilakukan terhadap semua polong segar
dan normal yang dihasilkan tanaman. Dari tabel tersebut terlihat bahwa jumlah
polong antar galur sangat beragam. Potensi galur dalam menghasilkan jumlah
polong sangat berpengaruh terhadap potensi hasil galur, karena jumlah polong
merupakan salah satu variabel yang menentukan hasil tanaman. Dari
penelitian sebelumnya (Kuswanto et al.,, 2007) diketahui bahwa jumlah polong
akan menentukan bobot polong per tanaman dan hasil polong segar per ha.
Dari tabel tersebut terlihat bahwa jumlah polong beberapa galur UB dapat

menyamai bahkan lebih banyak dari genotipa kontrol.  Jumlah polong
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diharapkan juga akan menjadi salah satu sifat unik yang mencirikan varietas

baru.

Tabel 5.13. Rata-rata jumlah polong per tanaman di tiap unit lingkungan

Unit Lingkungan

Galur Gudo Jombang Jatikerto+Mulsa  Jatikerto-Mulsa Pare
KP-7 22.23ab 30.33de 26.93B 18.27b
UB7017 23.20ab 31.09de 29.43bc 16.50ab
UB7022 20.03a 28.40abcd 19.71a 18.97b
UB7023 25.13b 25.13ab 21.83a 18.87b
UB7037 23.97b 32.28 f 34.10d 15.87ab
UB7038 22.83ab 29.73cde 26.77b 14.93a
UB7054 22.90ab 31.32de 26.64b 14.30a
UB7064 24.13b 30.90De 28.43bc 18.07b
UB7068 24.60b 29.90Cde 26.40b 14.13a
UB7070 19.97a 26.21 Abc 22.23a 15.30ab
UB7073 22.43ab 28.93Bcd 26.04b 18.60b
UB7074 23.73ab 24.98A 21.83a 13.53a
UB7109 22.67 ab 36.13F 30.08¢ 18.20b

Rata-rata 22.91 29.64 26.19 16.58
Indeks Lingkungan -0.85 5.40 2.19 -6.73

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut

uji wilayah berganda Duncan 5%.

Tabel 5.14. Rata-rata jumlah biji per polong di tiap unit lingkungan

Galur

Unit Lingkungan

Gudo Jombang Jatikerto+Mulsa Jatikerto-Mulsa Pare
KP-7 15.31ab 19.66d 19.64 cdef 14.76 cde
UB7017 16.27 abc 19.81d 18.45abcd 13.28abc
UB7022 15.87ab 16.99a 19.91 df 13.05ab
UB7023 14.94a 17.17ab 18.38abce 14.54bcd
UB7037 15.51ab 17.91abc 17.67a 13.29abc
UB7038 15.53ab 17.99abcd 17.31a 13.31abc
UB7054 16.11abc 19.09cd 18.19abc 15.67de
UB7064 15.91ab 17.68abc 18.03ab 12.85a
UB7068 17.63c 19.16cd 20.47e 15.83de
UB7070 16.89bc 19.89d 19.48bcde 16.30e
UB7073 16.89bc 19.95d 19.92de 14.23bcd
UB7074 16.75bc 20.22d 20.04e 15.70de
UB7109 15.34ab 18.74bcd 17.81a 12.58a
Rata-rata 16.07 18.79 18.87 14.26
Indeks Lingkungan -0.86 1.66 1.74 -2.54

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut

uji wilayah berganda Duncan 5%.
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Dari Tabel 5.14 terlihat bahwa jumlah biji per polong sangat beragam.
Jumlah biji per polong menentukan total nutrisi dalam polong. Pada kacang
panjang, kandungan protein tertinggi terletak di biji (Riana, 2000). Dari tabel
tersebut terlihat bahwa jumlah biji beberapa galur UB dapat menyamai genotipa
kontrol. Jumlah biji per polong ini diharapkan akan menjadi salah satu sifat unik
untuk kriteria varietas baru. Biji kacang panjang merupakan bagian polong
yang paling banyak mengandung protein, sehingga jumlah biji per satuan
panjang akan menentukan kualitas nutrisi.

Tabel 5.15. Rata-rata jumlah kluster per tanaman di tiap unit lingkungan

Unit Lingkungan

Galur

Gudo Jombang Jatikerto+Mulsa  Jatikrto-Mulsa Pare
KP-7 7.60ab 10.60cd 9.27b 8.43d
UB7017 8.77b 10.88cd 10.03bc 7.77bcd
UB7022 7.70ab 9.80abc 6.83a 7.83bcd
UB7023 8.70b 8.71a 7.27a 6.87ab
UB7037 8.27ab 11.61de 11.97d 6.20a
UB7038 7.90ab 10.50cd 9.10b 7.30abcd
UB7054 7.80ab 11.25d 9.16b 7.03abc
UB7064 7.83ab 11.03d 9.80bc 7.03abc
UB7068 8.53b 10.97cd 10.00bc 7.67 bed
UB7070 717a 9.10ab 7.67a 8.43d
UB7073 8.00ab 10.07bc 9.19b 7.10abc
UB7074 8.07ab 8.94ab 7.60a 8.10cd
UB7109 7.63ab 12.53e 10.85cd 6.90ab
Rata-rata 8.00 10.46 9.13 7.44
Indeks Lingkungan -0.71 1.58 0.35 -1.23

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji wilayah berganda Duncan 5%.

Dari Tabel 5.15 terlihat nilai hasil pengamatan jumlah kluster per
tanaman. Pengamatan jumlah kluster dilakukan terhadap semua kluster yang
menghasilkan polong segar dan normal. Dari tabel tersebut terlihat bahwa
jumlah kluster antar galur sangat beragam. Potensi galur dalam menghasilkan
jumlah kluster sangat berpengaruh terhadap potensi hasil galur, karena jumlah
kluster akan menentukan jumlah polong sehingga menentukan hasil tanaman.
Dari tabel tersebut terlihat bahwa jumlah kluster beberapa galur UB lebih
banyak dari genotipa kontrol, sehingga peluang keberhasilan seleksi menjadi

44



lebih besar. Jumlah kluster juga menjadi salah satu sifat unik yang mencirikan
varietas baru.

Dari Tabel 5.16 terlihat jumlah polong per kluster hampir seragam pada
semua galur yang diuji. Jumlah polong per kluster antara 2-4 tergantung jumlah
bunganya. Dalam kluster tidak semua bunga dapat menjadi polong. Pada tiap
kluster, bunga yang mampu jadi polong juga dipengaruhi oleh kesuburan tanah
dan tanaman. Tanaman yang subur mampu menghasilkan polong per kluster
lebih banyak. Dari hasil penelitian sebelumnya juga diketahui bahwa jumlah
polong per kluster tidak ditentukan oleh faktor genetik. Dengan demikian,
variabel ini kurang mencirikan sifat genetik galur.

Tabel 5.16. Rata-rata jumlah polong per kluster di tiap unit lingkungan

Unit Lingkungan

Galur Gudo Jombang Jatikerto+Mulsa Jatikerto-Mulsa Pare
KP-7 2.94 2.86 2.91 2.22ab
UB7017 2.64 2.86 2.93 2.32abc
UB7022 2.71 2.90 2.88 2.45bcd
UB7023 2.89 2.89 3.01 2.87d
UB7037 2.91 2.79 2.85 2.73cd
UB7038 2.97 2.83 2.94 2.16a
UB7054 2.92 2.78 2.91 2.12a
UB7064 3.10 2.80 2.90 2.64bcd
UB7068 2.90 2.73 2.64 1.89a
UB7070 2.77 2.88 2.90 1.86a
UB7073 2.87 2.87 2.84 2.88d
UB7074 3.00 2.79 2.88 1.79a
UB7109 3.04 2.89 2.77 2.75cd

Rata-rata 2.90 2.84 2.87 2.6
Indeks Lingkungan 0.14 0.09 0.12 -0.35

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji wilayah berganda Duncan 5%.

Dari Tabel 5.17 terlihat nilai hasil pengamatan bobot per polong. Nilai
bobot per polong adalah rata-rata bobot semua polong yang di timbang setiap
panen. Dari tabel tersebut terlihat bahwa bobot per polong antar galur sangat
beragam. Potensi galur dalam menghasilkan bobot per polong sangat
menentukan bobot polong per tanaman, yang akhirnya menentukan potensi
hasil galur per ha. Dari tabel tersebut terlihat bahwa bobot per polong
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beberapa galur UB tidak berbeda nyata dengan dari genotipa control KP7,

sehingga terbuka peluang dilakukan seleksi.

Tabel 5.17. Rata-rata bobot per polong (g) di tiap unit lingkungan

Unit Lingkungan

Galur Gudo Jombang Jatikerto+Mulsa  Jatikerto-Mulsa Pare
KP-7 12.60ab 26.59e 24.72d 11.80bc
uB7017 12.56ab 12.67a 13.47ab 9.43ab
uUB7022 14.33bc 15.80bc 17.51¢ 9.47ab
uUB7023 13.73ab 16.34cd 16.61bc 11.80bc
UB7037 12.85ab 16.21bcd 12.99a 10.05abc
UB7038 11.66a 16.45¢cd 14.46abc 9.04ab
UB7054 13.96ab 18.51d 15.20abc 13.63¢
UB7064 15.65bc 13.19ab 13.84ab 10.04 abc
UB7068 18.57cd 18.84d 17.92¢ 16.80d
UB7070 20.09d 24.07¢e 24.24d 19.00d
UB7073 18.13cd 24.97e 23.82d 12.02bc
UB7074 20.39d 24.15¢e 24.89d 18.18d
UB7109 11.88a 15.35abc 14.63abc 8.20a
Rata-rata 15.11 18,70 18,08 12,27
Indeks Lingkungan -0,85 2,49 1,86 -3,49

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut

uji wilayah berganda Duncan 5%.

Tabel 5.18. Rata-rata bobot polong per tanaman (g) di tiap unit lingkungan

Unit Lingkungan

Galur Gudo Jombang Jatikerto+Mulsa Jatikerto-Mulsa Pare
KP-7 277.90ab 806.25f 665.52¢e 214.09abc
UB7017 288.68ab 393.62a 396.63ab 155.14ab
UB7022 287.13ab 443.90ab 344.44a 180.41ab
UB7023 345.14abc 413.24a 362.64a 223.31abc
UB7037 310.22abc 523.96bcd 442.89abc 159.73ab
UB7038 267.07a 489.16abc 386.64ab 134.58a
UB7054 317.81abc 581.12cd 404.73ab 194.74 abc
UB7064 379.50bcd 407.95a 393.81ab 181.15ab
UB7068 457.35d 560.56 cd 474.47b 247.33bc
UB7070 401.63cd 630.84de 538.45cd 296.09¢c
UB7073 406.22cd 722.50e 620.58de 220.42abc
UB7074 481.50d 604.47d 543.98cd 247.50bc
UB7109 268.93a 556.25cd 439.01 abc 151.65ab
Rata-rata 345,31 548,76 462,60 200,47
Indeks Lingkungan -40,83 148,08 68,08 -175,33

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji wilayah berganda Duncan 5%.
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Dari Tabel 5.18 terlihat nilai hasil pengamatan bobot polong per
tanaman. Penimbangan bobot polong per tanaman dilakukan terhadap semua
polong tanaman yang dipanen setiap 3-4 hari sekali. Dari tabel tersebut terlihat
bahwa bobot polong per tanaman antar galur sangat beragam. Potensi galur
dalam menghasilkan bobot polong per tanaman sangat menentukan potensi
hasil galur, karena bobot polong menentukan hasil tanaman. Dari tabel
tersebut terlihat bahwa bobot polong per tanaman beberapa galur UB tidak
berbeda nyata dengan dari genotipa control KP7, sehingga terbuka peluang
dilakukan seleksi.

Variabel yang mencirikan dari segi genetik dan komersial adalah, hasil
polong per ha, panjang polong, warna polong dan daya simpan polong.
Polong yang dihasilkan harus berwarna hijau, keras dan tahan simpan. Nilai
pengamatan rata-rata hasil polong per ha, telah dianalisis stabilitas dan
adaptabilitas. Rata-rata hasil polong per ha dan stabilitas tiap galur terlihat
pada Tabel 5.20.

5.2.3 Hasil analisis ragam gabungan

Hasil pengamatan di masing-masing lingkungan selanjutnya di analisis
menggunakan analisis varian gabungan berdasarkan rancangan tersarang,
dimana ulangan tersarang pada unit lingkungan. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui adanya interaksi antara genotip (galur) dengan lingkungan
penanaman. Informasi interaksi genotip dengan lingkungan diperlukan sebagai
dasar dilakukannya analisis adaptasi dan stabilitas galur-galur harapan yang
diuji. Hasil analisis varian gabungan terlihat pada Tabel 5.19. Analisis
dilakukan karena asumsi homogenitas telah terpenuhi.

Berdasarkan Tabel 5.19 diketahui bahwa terdapat interaksi nyata antara
genotip dengan lingkungan pada semua karakter pengamatan. Hasil ini
menunjukkan bahwa galur-galur yang di uji memberikan penampilan yang
berbeda-beda pada berbagai lingkungan uji. Perbedaan penampilan tersebut
memungkinkan galur-galur untuk tumbuh adaptif atau stabil di lingkungan
tertentu. Informasi tentang adaptasi dan stabilitas dari galur yang akan dilepas

sangat bermanfaat dalam pemilihan lokasi pengembangan dan budidaya
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varietas tersebut. Analisis stabilitas dan adaptabilitas perlu dilakukan agar

dapat diketahui tingkat stabilitas dan adaptasi dari masing-masing galur.

Tabel 5.19 Nilai Kuadrat Tengah karakter pengamatan hasil Analisis Varian Gabungan
di Empat Lingkungan

Karakter

Sumber
UB UP PP JBP BPP JPT JK JPK BPT PH

Lingkungan 370.8* 506.2* 2786.4* 217.9* 411.7* 1226.5* 63.26* 3.04* 1000017.2* 1736.2"
Ulngn/Ling 3.88 13.08 34.52 7.03 4.21 22.71 469 0.35 7420.68 12.88

Galur 450 21.77* 1322.4* 9.19 305.3* 39.60 3.76 0.15 129249.6* 224.4*
GalurxLing 4.42* 8.88° 61.08* 1.57* 17.25* 2232* 3.31* 012 129774 22.53"
Galat 1.44 3.58 18.87 0.97 3.51 5.42 0.56 0.09 4557.25 7.91

Total 913 1571 180.67 594 37.58 34.79 2.78 0.17  34249.90 59.46

Keterangan :  * nyata pada uji F5%, UB: umur berbunga (hst), UP: umur panen (hst), PP: panjang polong (cm), JBP:
jumlah biji per polong, BPP: bobot per polong (g), JPT: jumlah polong per tanaman, JK: jumlah kluster
per t?naman, JPK: jumlah polong per kluster, BPT: bobot polong per tanaman (g), PH; potensi hasil
(t.ha™).

5.2.4 Stabilitas dan Adaptabilitas Hasil

Uji stabilitas dan adaptabilitas dilakukan terhadap variabel yang
mempunyai interaksi nyata antara genotipa dengan lingkungan. Namun, untuk
evaluasi stabilitas dan adaptabilitas lebih diutamakan variabel hasil polong per
ha. Finlay dan Wilkinson (1963) menggunakan hubungan nilai rata-rata (m;)
dengan nilai koefisien regresi (b;) sebagai ukuran stabilitas. .

Tabel 5.20. Stabilitas dan adaptabilitas hasil/ha masing-masing galur harapan

Rata-rata
Galur (t/ha) b SE(b) Sd2 Keterangan
KP-7 20.46 d 1.77 0.44 21.15* Tidak stabil
uB7017 1285 a 0.72 0.13* -0.76 Adaptif di lingkungan marginal
UB7022 13.08 a 0.71 0.08* -2.04 Adaptif di lingkungan marginal
UB7023 14.00 ab 0.51 0.09* -1.71  Adaptif di lingkungan marginal
uUB7037 14.97 abc 1.03 0.03 -2.68 Stabil
UB7038 13.31 a 0.99 0.05 -2.40 Stabil
UB7054 15.61 abcd 1.02 0.18 1.30 Stabil
UB7064 1419 ab 0.62 0.22 2.98 Stabil
UB7068 18.12 bcd 0.83 0.17 1.02 Stabil
UB7070 19.45 cd 0.95 0.09 -1.82  Stabil
UB7073 20.52 d 1.45 0.09* -1.67  Adaftif di lingkungan produktif
UB7074 19.56 d 0.98 0.17 0.77 Stabil
UB7109 14.75 ab 1.15 0.13 -0.74 Stabil
Rata-rata 16,22
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Sedangkan Eberhat dan Russel (1966) menggunakan koefisien regresi
dan rata-rata jumlah kuadrat simpangan regresi sebagai ukuran stabilitas.
Hasil analisis stabilitas dan adaptabilitas terhadap semua variabel terlihat pada
lampiran

Salah satu persyaratan pelepasan varietas adalah apabila hasilnya tidak
berbeda atau lebih tinggi dari varietas pembanding atau memiliki keunikan yang
tidak dimiliki varietas pembanding. Kelebihan dan keunikan galur UB dibanding
KP7 adalah daya toleransinya terhadap hama aphid. Galur-galur tersebut tetap
dapat berpolong walaupun tidak semprot pestisida sama sekali. Kerusakan
polong yang diakibatkan oleh hama aphid tidakmenurunkan hasil secara nyata.
Galur-galur UB yang diuji juga mempunyai daya tahan simpan polong segar
lebih lama.

Dari hasil analisis stabilitas diperoleh 8 galur stabil dan 3 galur yang
adaptif terhadap lingkungan marginal (kurang subur) dan 1 galur yang adaptif di
lingkungan produktif (subur). Berdasarkan tingginya daya hasil dan
pembandingan dengan produktivitas lingkungan, terdapat 3 galur stabil yang
berpotensi untuk dilepas ke masyarakat, karena mempunyai rata-rata hasil
yang tidak berbeda nyata dengan pembanding KP7.  Ke tiga galur tersebut
adalah UB7068 (18,12t/ha), UB7070 (19,45t/ha) dan UB7074(19,56t/ha). Ke
tiga galur tersebut juga mempunyai daya adaptasi umum (luas), artinya dapat
ditanam di berbagai lokasi. Dengan demikian, apabila 3 galur tersebut disukai
konsumen, maka dapat direkomendasikan untuk di lepas dan ditanam di
berbagai kondisi agroklimat. Berdasarkan evalusi dari perusahaan benih dan
konsumen, galur UB 7070(19,45t/ha) merupakan calon unggulan yang akan
segera dilepas, karena memiliki bentuk dan warna polong yang sesuai dengan
selera pasar. Pengujian terakhir untuk pelepasan akan dilakukan awal tahun
2009 bekerja sama dengan CV Aura Seed Indonesia Kediri, yang sekaligus
akan akan bertindak sebagai produsen yang memasarkan benih tersebut.
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VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

a) Hasil uji daya hasil diperoleh 12 galur harapan UB yang berpotensi untuk
dilakukan uji adaptasi, yaitu UB7070, UB7064, UB7022, UB7023,
UB7068, UB7074, UB7073, UB7037, UB7017, UB7055, UB7054,
UB7109..

b) Hasil uji adaptasi diperoleh 8 galur harapan UB yang mempunyai
stabilitas hasil.

c) Galur UB7068, UB7070 dan UB7074 merupakan galur terpilih yang akan
akan diprioritaskan untuk di lepas ke masyarakat. Pada tahun 2009,
galur UB7070 akan diusulkan untuk dilepas, bekerjasama dengan

perusahaan swasta.

6.2. Saran

a) Perlu dilakukan pelepasan varietas sesegera mungkin
b) Pada program pelepasan varietas sebaiknya didukung penuh oleh

Lembaga Penelitian, baik secara teknis maupun administratif.
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Lampiran
1. Hasil analisis data stabilitas

Tabel 7.1. Rata-rata dan Parameter Stabilitas Umur Berbunga (HST)

Lingkungan Parameter Stabilitas

Galur Rata-

Gudo  Jtkerto M  Jtkrto_ TM Pare rata kt SE(b) Sd? Keterangan
KP-7 35,67 35,67 36,33 42,00 37,42 1,13 0,10 -0,34 stabil
uB7017 35,00 36,00 36,67 40,33 37,00 0,85 0,07 -0,42 stabil
UB7022 36,33 36,33 36,00 40,33 37,25 0,74 0,13 -0,18 stabil
uB7023 34,67 35,33 35,33 43,67 37,25 1,58 0,12 * -0,20 adaftif di lingkungan produktif
uUB7037 37,33 36,00 36,67 41,00 37,75 0,77 0,22 0,52 stabil
UB7038 39,33 36,67 36,67 40,33 38,25 0,44 0,38 2,71 * tidak stabil
UB7054 34,67 36,00 36,67 41,00 37,08 1,00 0,09 -0,35 stabil
UB7064 33,67 36,00 35,67 40,67 36,50 1,06 0,16 0,05 stabil
UB7068 33,00 36,33 36,33 42,33 37,00 1,38 0,26 0,91 stabil
UB7070 34,00 36,00 36,00 42,00 37,00 1,26 0,11 * -0,27 adaftif di lingkungan produktif
uB7073 33,00 35,00 36,33 41,00 36,33 1,21 0,21 0,43 stabil
UB7074 34,00 36,00 37,00 43,00 37,50 1,41 0,15 * -0,03 adaftif di lingkungan produktif
UB7109 38,00 35,33 37,00 43,33 38,42 1,17 0,39 2,76 * tidak stabil
Rata2 35,28 35,90 36,36 41,62 34,63
Indeks Lingkungan -1,86 -1,29 -0,86 4,02

Keterangan : * nyata pada taraf uji 5%, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji wilayah berganda
Duncan 5%.
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Tabel 7.2. Rata-rata dan Parameter Stabilitas Umur Panen (HST)

Galur Lingkungan Parameter Stabilitas
Gudo Jtkerto_M Jtkrto_TM Pare Rata-rata b SE(b) Sd? Keterangan
KP-7 45,33 45,33 44.67 51,67 46,75 0,99 0,20 -0,17 stabil
UB7017 44.67 43,33 42,67 52,33 45,75 1,29 0,38 3,00 * tidak stabil
UB7022 44,67 42,67 42,00 51,33 45,17 1,18 0,43 432 * tidak stabil
UB7023 43,33 44.67 44 .67 54,00 46,67 1,54 0,09 * -1,15 adaftif di lingkungan produktif
UB7037 47,33 46,33 47,33 51,67 48,17 0,71 0,17 -0,53 stabil
UB7038 49,33 47,67 49,00 52,00 49,50 049 0,21 ~ -0,12 adaptif di lingkungan marginal
UB7054 44,33 47,33 47,33 50,67 47,42 0,75 0,21 -0,06 stabil
UB7064 43,33 44,67 44 .67 53,00 46,42 1,38 0,07 * -1,26 adaftif di lingkungan produktif
UB7068 41,00 44,67 47,67 55,00 47,08 1,79 0,36 * 2,64 adaftif di lingkungan produktif
UB7070 42,33 46,67 49,33 50,33 47,17 0,83 0,53 7,20 * tidak stabil
UB7073 43,67 48,33 48,00 51,67 47,92 0,90 0,35 2,39 stabil
UB7074 42,67 45,67 46,00 52,00 46,58 1,20 0,16 -0,62 stabil
UB7109 48,00 49,00 48,67 54,67 50,08 0,96 0,08 -1,23 stabil
Rata2 44,62 45,87 46,31 52,33 43,90
Indeks Lingkungan -2,48 -1,31 -0,90 4,69

Keterangan : * nyata pada taraf uji 5%, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji wilayah berganda
Duncan 5%.
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Tabel 7.3 . Rata-rata dan Parameter Stabilitas Panjang Polong (cm)

Galur Lingkungan Parameter Stabilitas
Gudo Jtkerto M Jtkrto_ TM Pare Rata-rata b SE(b) Sd? Keterangan
KP-7 40,83 73,67 74,81 44,66 58,49 2,36 0,45 * 27,37 * tidak stabil
UB7017 40,45 48,12 44,99 36,46 42,50 0,66 0,12 * -4,35 adaptif di lingkungan marginal
UB7022 44,66 51,63 55,23 38,07 47,40 0,95 0,25 3,63 stabil
UB7023 41,83 53,20 58,61 42,93 49,14 1,00 0,31 9,56 stabil
UB7037 38,73 51,32 42,97 37,81 42,71 0,72 0,28 6,75 stabil
UB7038 37,93 55,15 50,69 37,85 45,40 1,17 0,16 -2,34 stabil
UB7054 42,32 57,73 52,18 44,43 49,16 0,89 0,24 3,05 stabil
UB7064 47,84 46,25 47,80 37,23 44,78 0,42 0,38 17,17 * tidak stabil
UB7068 53,38 64,85 62,03 48,87 57,28 0,99 0,08 -5,45 stabil
UB7070 57,63 72,46 70,04 56,41 64,13 1,10 0,08 -5,64 stabil
UB7073 54,50 71,38 72,38 42,93 60,30 1,85 0,29 * 7,35 adaftif di lingkungan produktif
UB7074 60,78 72,47 70,24 59,49 65,74 0,87 0,06 * -6,12 adaptif di lingkungan marginal
UB7109 38,79 52,01 46,46 34,64 42,98 1,01 0,16 -2,20 stabil
Rata2 46,13 59,25 57,57 43,21 47,86
Indeks Lingkungan -5,03 7,16 5,60 -7,73

Keterangan : * nyata pada taraf uji 5%, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji wilayah berganda
Duncan 5%.
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Tabel 7.4 . Rata-rata dan Parameter Stabilitas Jumlah Biji per Polong

Galur Lingkungan Parameter Stabilitas
Gudo Jtkerto_ M Jtkrto_ TM Pare Rata-rata b SE(b) Sd? Keterangan
KP-7 15,31 19,66 19,64 14,76 17,34 1,24 0,24 0,26 stabil
UB7017 16,27 19,81 18,45 13,28 16,95 1,33 0,22 0,18 stabil
UB7022 15,87 16,99 19,91 13,05 16,46 1,24 0,41 1,68 * tidak stabil
UB7023 14,94 17,17 18,38 14,54 16,26 0,82 0,22 0,16 stabil
UB7037 15,51 17,91 17,67 13,29 16,09 1,03 0,07 -0,40 stabil
UB7038 15,53 17,99 17,31 13,31 16,04 0,99 0,13 -0,26 stabil
UB7054 16,11 19,09 18,19 15,67 17,27 0,75 0,18 -0,04 stabil
UB7064 15,91 17,68 18,03 12,85 16,12 1,11 0,17 -0,09 stabil
UB7068 17,63 19,16 20,47 15,83 18,27 0,93 0,18 -0,07 stabil
UB7070 16,89 19,89 19,48 16,30 18,14 0,85 0,14 -0,20 stabil
UB7073 16,89 19,95 19,92 14,23 17,75 1,32 0,06 * -0,43 adaftif di lingkungan produktif
UB7074 16,75 20,22 20,04 15,70 18,18 1,09 0,13 -0,25 stabil
UB7109 15,34 18,74 17,81 12,58 16,12 1,31 0,16 -0,14 stabil
Rata2 16,07 18,79 18,87 14,26 15,78
Indeks Lingkungan -0,86 1,66 1,74 -2,54

Keterangan : * nyata pada taraf uji 5%, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji wilayah berganda
Duncan 5%.
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Tabel 7.5. Rata-rata dan Parameter Stabilitas Bobot per Polong (g)

Galur Lingkungan Parameter Stabilitas
Gudo Jtkerto M Jtkrto TM  Pare Rata-rata b SE(b) Sd? Keterangan
KP-7 12,60 26,59 24,72 11,80 18,93 2,66 0,57 ~ 6,19 * tidak stabil
UB7017 12,56 12,67 13,47 9,43 12,03 0,57 0,24 0,14 stabil
UB7022 14,33 15,80 17,51 9,47 1428 1,18 0,36 1,71 stabil
UB7023 13,73 16,34 16,61 11,80 1462 0,82 0,08 * -1,04 adaptif di lingkungan marginal
UB7037 12,85 16,21 12,99 10,05 13,03 0,82 0,32 1,07 stabil
UB7038 11,66 16,45 14,46 9,04 1290 1,16 0,14 -0,76 stabil
UB7054 13,96 18,51 15,20 13,63 15,33 0,66 0,33 1,26 stabil
UB7064 15,65 13,19 13,84 10,04 13,18 0,45 0,53 526 * tidak stabil
UB7068 18,57 18,84 17,92 16,80 18,03 0,25 0,16 * -0,58 adaptif di lingkungan marginal
UB7070 20,09 24,07 24,24 19,00 21,85 0,95 0,14 -0,76 stabil
UB7073 18,13 24,97 23,82 12,02 19,73 2,17 0,16 ~ -0,63 adaftif di lingkungan produktif
UB7074 20,39 24,15 24,89 18,18 21,90 1,13 0,15 -0,67 stabil
UB7109 11,88 15,35 14,63 8,20 12,52 1,18 0,13 -0,83 stabil
Rata2 15,11 18,70 18,02 12,27 14,88
Indeks Lingkungan -0,85 2,49 1,86 -3,49

Keterangan : * nyata pada taraf uji 5%, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji wilayah berganda
Duncan 5%.
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Tabel 7.6. Rata-rata dan Parameter Stabilitas Jumlah Polong per Tanaman

Galur Lingkungan Parameter Stabilitas
Gudo Jtkerto_ M Jtkrto_ TM  Pare Rata-rata b  SE(b) Sd? Keterangan
KP-7 22,23 30,33 26,93 18,27 2444 1,01 0,17 0,08 stabil
UB7017 23,20 31,09 29,43 16,50 25,06 1,27 0,18 0,49 stabil
UB7022 20,03 28,40 19,71 18,97 21,78 0,65 0,41 11,36 * tidak stabil
UB7023 25,13 25,13 21,83 18,87 22,74 0,44 026 * 3,02 adaptif di lingkungan marginal
UB7037 23,97 32,28 34,10 15,87 26,55 1,52 042 12,01 * tidak stabil
UB7038 22,83 29,73 26,77 14,93 23,57 1,24 0,06 * -1,93 adaftif di lingkungan produktif
UB7054 22,90 31,32 26,64 14,30 23,79 1,39 0,04 * -2,10 adaftif di lingkungan produktif
UB7064 24,13 30,90 28,43 18,07 25,38 1,09 0,09 -1,50 stabil
UB7068 24,60 29,90 26,40 14,13 23,76 1,29 0,13 * -0,96 adaftif di lingkungan produktif
UB7070 19,97 26,21 22,23 15,30 20,93 0,88 0,09 -1,54 stabil
UB7073 22,43 28,93 26,04 18,60 24,00 0,86 0,12 -1,15 stabil
UB7074 23,73 24,98 21,83 13,53 21,02 0,89 0,28 3,99 stabil
UB7109 22,67 36,13 30,08 18,20 26,77 1,49 0,34 6,91 * tidak stabil
Rata2 22,91 29,64 26,19 16,58 22,13
Indeks Lingkungan -0,85 5,40 2,19 -6,73

Keterangan : * nyata pada taraf uji 5%, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji wilayah berganda
Duncan 5%.
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Tabel 7.7.Rata-rata dan Parameter Stabilitas Jumlah Kluster per Tanaman

Galur Lingkungan Parameter Stabilitas

Gudo Jtkerto M Jtkrto TM  Pare Rata-rata b SE(b) Sd? Keterangan
KP-7 7,60 10,60 9,27 8,43 8,98 0,93 0,34 0,26 stabil
UB7017 8,77 10,88 10,03 7,77 9,36 1,08 0,15 -0,18 stabil
UB7022 7,70 9,80 6,83 7,83 8,04 0,62 0,56 1,15 * tidak stabil
UB7023 8,70 8,71 7,27 6,87 7,89 0,38 0,46 0,69 * tidak stabil
UB7037 8,27 11,61 11,97 6,20 9,51 1,97 0,75 2,30 * tidak stabil
UB7038 7,90 10,50 9,10 7,30 8,70 1,14 0,05 * -0,28 adaftif di lingkungan produktif
UB7054 7,80 11,25 9,16 7,03 8,81 1,49 0,07 * -0,27 adaftif di lingkungan produktif
UB7064 7,83 11,03 9,80 7,03 8,93 1,45 0,17 * -0,15 adaftif di lingkungan produktif
UB7068 8,53 10,97 10,00 7,67 9,29 1,17 0,14 -0,20 stabil
UB7070 7,17 9,10 7,67 8,43 8,09 0,36 0,42 0,52 stabil
UB7073 8,00 10,07 9,19 7,10 8,59 1,03 0,12 -0,22 stabil
UB7074 8,07 8,94 7,60 8,10 8,18 026 0,26 * 0,02 adaptif di lingkungan marginal
UB7109 7,63 12,53 10,85 6,90 9,48 211 033 * 0,20 adaftif di lingkungan produktif
Rata2 8,00 10,46 9,13 7,44 8,13
Indeks Lingkungan -0,71 1,58 0,35 -1,23

Keterangan : * nyata pada taraf uji 5%, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji wilayah berganda
Duncan 5%.
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Tabel 7.8. Rata-rata dan Parameter Stabilitas Jumlah Polong per Kluster

Galur Lingkungan Parameter Stabilitas

Gudo Jtkerto_M Jtkrto_ TM  Pare Rata-rata b SE(b) Sd? Keterangan
KP-7 2,94 2,86 2,91 2,22 2,73 145 0,01 ~ -0,04 adaftif di lingkungan produktif
UB7017 2,64 2,86 2,93 2,32 2,69 0,99 0,37 -0,01 stabil
UB7022 2,71 2,90 2,88 2,45 2,74 0,76 0,27 -0,02 stabil
UB7023 2,89 2,89 3,01 2,87 2,91 0,14 0,15 ~ -0,03 adaptif di lingkungan marginal
UB7037 2,91 2,79 2,85 2,73 2,82 0,27 0,11 * -0,03 adaptif di lingkungan marginal
UB7038 2,97 2,83 2,94 2,16 2,73 1,60 0,07 * -0,03 adaftif di lingkungan produktif
UB7054 2,92 2,78 2,91 2,12 2,69 1,59 0,08 * -0,03 adaftif di lingkungan produktif
UB7064 3,10 2,80 2,90 2,64 2,86 0,67 0,29 -0,02 stabil
UB7068 2,90 2,73 2,64 1,89 2,54 1,83 0,25 * -0,03 adaftif di lingkungan produktif
UB7070 2,77 2,88 2,90 1,86 2,61 2,06 0,24 * -0,03 adaftif di lingkungan produktif
UB7073 2,87 2,87 2,84 2,88 287 -0,05 0,04 * -0,04 adaptif di lingkungan marginal
UB7074 3,00 2,79 2,88 1,79 2,61 2,34 0,10 * -0,03 adaftif di lingkungan produktif
UB7109 3,04 2,89 2,77 2,75 2,86 0,33 0,28 ~ -0,02 adaptif di lingkungan marginal
Rata2 2,90 2,84 2,87 2,36 2,55
Indeks Lingkungan 0,14 0,09 0,12 -0,35

Keterangan : * nyata pada taraf uji 5%, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji wilayah berganda
Duncan 5%.
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Tabel 7.9 . Rata-rata dan Parameter Stabilitas Bobot Polong per Tanaman (g)

Galur Lingkungan Parameter Stabilitas
Gudo Jtkerto M Jtkrto_ TM Pare Rata-rata b SE(b) Sd? Keterangan
KP-7 277,90 806,25 665,52 214,09 490,94 1,96 0,48 12186,74 * tidak stabil
UB7017 288,68 393,62 396,63 155,14 308,52 0,79 0,14 -436,46 stabil
UB7022 287,13 443,90 344,44 180,41 313,97 0,78 0,08 * -1175,36 adaptif di lingkungan marginal
UB7023 345,14 413,24 362,64 223,31 336,08 055 0,10 * -982,26 adaptif di lingkungan marginal
UB7037 310,22 523,96 442,89 159,73 359,20 1,14 0,03 * -1540,46 adaftif di lingkungan produktif
UB7038 267,07 489,16 386,64 134,58 319,36 1,09 0,06 -1382,76 stabil
UB7054 317,81 581,12 404,73 194,74 374,60 1,13 0,20 749,44 stabil
UB7064 379,50 407,95 393,81 181,15 340,60 0,68 0,24 1717,54 stabil
UB7068 457,35 560,56 474,47 247,33 43493 0,90 0,19 588,14 stabil
UB7070 401,63 630,84 538,45 296,09 466,76 1,05 0,10 -1043,86 stabil
UB7073 406,22 722,50 620,58 220,42 49243 1,59 0,10 * -957,66 adaftif di lingkungan produkif
UB7074 481,50 604,47 543,98 247,50 469,36 1,08 0,19 444 54 stabil
UB7109 268,93 556,25 439,01 151,65 353,96 1,27 0,14 -422,56 stabil
Rata2 345,31 548,76 462,60 200,47 361,48
Indeks Lingkungan -40,83 148,08 68,08 -175,33

Keterangan : * nyata pada taraf uji 5%, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji wilayah berganda
Duncan 5%.
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Tabel 7.10. Rata-rata dan Parameter Stabilitas Potensi Hasil (t.ha™)

Galur Lingkungan Paran;eter Stabilitas
Gudo Jtkerto M Jtkrto TM  Pare Rata-rata b  SE(b) Sd Keterangan
KP-7 11,58 33,59 27,73 8,92 20,46 1,96 048 21,15 * tidak stabil
UB7017 12,03 16,40 16,53 6,46 12,85 0,79 0,14 -0,76 stabil
UB7022 11,96 18,50 14,35 7,52 13,08 0,78 0,08 * -2,04 adaptif di lingkungan marginal
UB7023 14,38 17,22 15,11 9,30 14,00 0,55 0,10 * -1,71 adaptif di lingkungan marginal
UB7037 12,93 21,83 18,45 6,66 1497 1,14 0,03 * -2,68 adaftif di lingkungan produktif
UB7038 11,13 20,38 16,11 5,61 13,31 1,09 0,06 -2,40 stabil
UB7054 13,24 24,21 16,86 8,11 15,61 1,13 0,20 1,30 stabil
UB7064 15,81 17,00 16,41 7,55 14,19 0,68 0,24 2,98 stabil
UB7068 19,06 23,36 19,77 10,31 18,12 0,90 0,19 1,02 stabil
UB7070 16,73 26,29 22,44 12,34 19,45 1,05 0,10 -1,82 stabil
UB7073 16,93 30,10 25,86 9,18 2052 159 0,10 * -1,67 adaftif di lingkungan produktif
UB7074 20,06 25,19 22,67 10,31 19,56 1,08 0,19 0,77 stabil
UB7109 11,21 23,18 18,29 6,32 14,75 1,27 0,14 -0,74 stabil
Rata2 15,41 23,78 20,24 8,94 16,22
Indeks Lingkungan -1,70 6,17 2,84 -7,31

Keterangan : * nyata pada taraf uji 5%, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji wilayah berganda
Duncan 5%.

Produktitas lingkungan = 17,09
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2. Foto-foto penelitian

{ \ b -y .
Anggota peneliti mencicipi polong segar bebas pestisida (kiri), peneliti dan mahasiswa
sedang mempersiapkan lahan untuk uji adaptasi di Jatikerto Malang (kanan)

Peneliti dan 4 mahasiswa yang terlibat pada uiji aaptasi sedang maggn 1 bulan di
penelitian sebelumnya (kiri), peneliti, anggota dan mahasiwa selesai pengamatan di uji
adaptasi di Pare Kediri (kanan)
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Anggota eneliti sedang pengamatan di lahan uji ada

o =

pasi di Goda Jomag

(kiri),

Direktur dan staf CV Aura Seed Indonesia sedang ikut menyeleksi galur UB yang akan di
lepas (kanan)

: < ¥ LN
Peneliti dan staf CV Aura Seed Indon
tanaman uji di Jombang (kanan)

»:.-

Aggota pneIiti sedang memberikan enjelasan kepada mahasiswa di lapangan (kiri),
Ketua peneliti dengan staf Lemlit yang sedang melakukan monitor dan evaluasi di lahan
penelitian (kanan)
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